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ABSTRAK
Mohamad Dahlil Falikhin, Mengumumkan Berita Kematian (Kajian Mukhtalif
Hadis dalam Kitab al- Tirmidhi No. Indeks 986 dan al- Nasa’i No.Indeks 1878).
Masalah yang diteliti dalam mengumumkan berita kematian diantaranya

antaralain, kehujjahan hadis mengumumkan berita kematian antara hadis yang
diriwayatkan al- Tirmidhi no 986 dan al- Nasa’i no 1878, penyelesaian Mukhtalif
hadis al- Tirmidhi no 986 dengan al- Nasa’i no 1878, serta Implikasi hadis kitab
al- Tirmidhi no 986 dengan al- Nasa’i no 1878. adapun tujuan penelitian ini
diantaranya adalah untuk mengetahui kehujjahan hadis mengumumkan berita
kematian riwayat al- Tirmidhi no 986 dan al- Nasa’i no 1878, untuk mengetahui
penyelesaian mukhtalif hadis hadis al- Tirmidhi no 986 dengan al- Nasa’i no
1878, serta implikasi hadis mengumumkan berita kematian riwayat al- Tirmidhi
no 986 dan al- Nasa’i no 1878.

Dalam menjawab permasalahan mengumumkan berita kematian,
penelitian ini menggunakan model kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif yang memaparkan data hadis dalam kitab sunan al- Tirmidhi 986 dan
sunan al- Nasa’i 1878 yang bertentangan didukung dengan syarah hadis,
sedangkan pengumpulan data mengunakan metode kepustakaan.

Kesimpulan dalam penelitian ini berupa analisis kehujjahan dari hadis al-
Tirmidhi no 986 dengan al- Nasa’i no 1878 baik dari sanad maupun matan hadis
yang memperoleh hasil hadis dari al- Nasa’i no 1878 dapat berstatus shahih dan
dapat dijadikan hujjah sedangkan dari imam al- Tirmidhi no 986 juga berstatus
shahih dan dapat dijadikan hujjah, selanjutnya dilakukan penelitian mukhtalif
hadis menggunkan metode a/- Jam ’u yaitu mengkompromikan dua hadis shahih
dari hadis imam al- Tirmidhi no 986 dan al- Nasa’i no 1878 dan dilakukan
implikasi hadis riwayat Tirmidhi no.986 tentang hadis mengumumkan berita
kematian menimbulkan tidak tersampainya informasi cepat dan akurat
menimbulkan sedikitnya masyarakat yang datang membantu proses mengurus
jenazah dan mendoakannya serta lambatnya mengurus jenazah yang meninggal
dunia, sedangkan implikasi dari hadis sunan al- Nasa’i adalah melakukan
mengumumkan berita kematian dengan baik dan benar hal itu memberikan
dampak positif diantaranya cepat dan akuratnya informasi ke masyarakat,
banyaknya masyarakat yang datang mendoakan dan menshalati jenazah, serta
cepatnya proses dalam mengurus jenazah hingga menguburkannya. Akantetapi
padamasa sekarang tidak ditemukannya praktek mengumumkan berita kematian
seperti pada masa jahiliah, dan sudah dilakukan sesuai dengan ajaran islam
dengan cara yang baik dan benar.

Kata kunci : Mengumumkan berita kematian, Mukhtalif hadis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Rasulullah adalah sumber kedua bagi umat Islam setelah Alquran.
Pada masa Rasulullah sudah mengenal tradisi membaca dan menulis Rasulullah
bahkan mengangkat para penulis wahyu Quran yang jumlahnya 40 orang, dan

nama-namanya terdapat dalam kitab a/-Taratib al-Idariyyah.'

Berbeda dengan penulisan yang terjadi pada hadis, terdapat hadis yang
di riwayatkan oleh Muslim dan kualitas hadis tersebut shahih yang berisi tentang

larangan penulisan hadis.

“ Janganlah kamu sekalian menulis sesuatu dariku selain Alquran.
Barangsiapa menulis sesuatu dariku maka hapuslah, dan ceritakanlah dariku dan
tidak ada dosa, dan barangsiapa berduasta atas (nama)ku hammam berkata, aku
kira ia (Zaid) berkata, dengan sengaja, maka hendaklah menyiapkan tempatnya
dari neraka™ (HR. Muslim)

Hadis tersebut berisi tentang Rasulullah melarang para sahabat dalam
menulis hadis,akan tetapi cukup menghafalnya dan membolehkan meriwayatkan

hadis tetapi disertai ancaman bagi orang yang berbohong menggunakan hadis.’

Rasulullah melarang penulisan hadis di kalangan sahabat karena

dikhawatirkan hadis yang di sampaikan oleh Rasulullah bercampur aduk dengan

'Latifah Anwar, “Penulisan hadis pada masa Rasulullah”, Jurnal Ilmu Al-Quran dan Hadist, Vol.
3 No. 2 (2020) 136.

> Muslim bin al-Hujjaj, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Sahih Muslim, Vol. 4 (Beirut: Dar al
Tasil) 2012 No Indeks 3004

3 Muhammad Alawi Al Maliki, Z/mu Ushul Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 15



Alquran dan menjadikan perubahan-perubahan yang terdapat pada ayat-
ayat Alquran.Rasulullah melarang penulisan Hadis sampai Alquran telah
terkodifikasi dengan baik dan para penghafal Alquran telah melekat hafalannya
dengan sempurna dan para penghafal Alquran dapat membedakan dengan baik

mana yang Ayat Alquran dan mana yang bukan.’

Pengkodifikasian hadis secara besar-besaran di lakukan oleh Umar bin
Abdul Aziz pada abad kedua Hijriyah, oleh karena itu dalam memahami hadis di
butuhkan keilmuan-keilmuan khusus agar tidak menyimpang dalam memahami

hadis.

Hadis yang sampai pada kita dari segi kualitas ada hadis yang magbul
(dapat diterima) dan ada yang Ghairu Maqgbul (tidak dapat di terima), hadis
dalam kategori Magbul adalah hadis yang memiliki kualitas Shahih dan Hasan,
dan hadis dalam kategori Ghairu Magbul seperti hadis Dhoif dan hadis Maudhu’

atau hadis palsu.’

Salah satu bagian dari ilmu ma’anil hadis adalah teori memahami hadis
yang bertentangan atau kontradiktif yaitu ilmu mukhtalif hadis, dalam mukhtalif
hadis terdapat masalah-masalah yang harus di selesaikan yakni pertama,
otentisitas hadis atau kehujjahan hadis, hal ini menyangkut apakah hadis tersebut
benar-benar dari Rasulullah, hal ini di teliti dari segi kritik sanad nya dengan

menggunakan metode takhrij hadis, kedua, kritik matan hadisnya yakni masalah

4y
Ibid., 14

> Adynata, ”Studi Hadis-Hadis Mukhtalif Tentang Mengumumbkan Kematian (Al-Na’y)”, Jurnal

Ushuluddin, Vol. 23 No. 1 (2015), 54



kita dalam memahami makna yang terdapat dari hadis tersebut, karena terkadang
terdapat hadis yang tampak saling bertentangan akan tetapi bila di lihat lebih
cermat hadis tersebut bisa di kompromikan sesuai dengan masing-masing

konteks. Sehingga kedua-duanya masih bisa di kompromikan.®

Di sini penulis menemukan masalah yang berkaitan mengenai mukhtalif
hadis tentang larangan mengumumkan kematianseseorang, penulis menemukan
masalah tersebut di dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam Tirmidhi yang

berisi tentang larangan mengumumkan kematian seseorang yang berbunyi :

SIRTRVY-I [
Wi 6 (i g ST G e L Whs 106 (a3 AT 1535-986
56 L 13108 Gl 5 BB 58 it GE 3 IS 8 et il 33 s

z07 4

ks e Jo 8 Jg Ea B s 5%

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin mani’, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdu al- Quddus bin Bakr bin Khunais, telah menceritakan
kepada kami Habib bin Sulaim al- ‘Absi, dari Bilal bin Yahya al- ‘Absi, dari
Hudaifah bin al- Yaman berkata, Jika aku mati, janganlah kalian
mengumumkan kematianku. Karena aku takut hal itu termasuk dari Na’yu.
Aku telah mendengar Rasulullah melarang Na’yu..”’

Hadis di atas berisi bahwa larangan mengumumkan kematian seseorang,
dimana sahabat Hudaifah tidak ingin diumumkan kematiannya dan sahabat
Hudaifah pernah mendengar Rasulullah melarang mengumumkan kematian,

padahal ketika ada seseorang yang meninggal dunia dan di umumkan umumnya

% Abdul Mustaqim, //mu Ma’anil Hadists Paradigm Interkoneksi, (Yogyakarta: Idea Press, 2016),
81

"Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi, (Mesir: Shirkah Maktabah
wamutba’ah mustafa). 1975 Vol. 3No. Indeks 986, 304



di musholla menggunakan pengeras suara di wilayah seseorang yang meninggal
tersebut akan memberikan dampak positif yaitu ramainya masyarakat
berdatangan untuk bergotong royong agar pelaksanaan proses merawat mayyit
segera di laksanakan, banyaknya masyarakat yang ikut shalat jenazah dan

mendoakan orang yang telah meninggal tersebut.

Hal ini sesuai dengan hadis yang memperbolehkannya mengumumkan
seseorang yang meninggal dunia yang di riwayatkan dalam kitab Sunan an-

Nasa’i:

WJe o A 08 (Ol 8 W G A W 108 (o G ol BT 108 () G

Sy Aad (A £ s S 165 vaass 116y 4 «L"j ale @ gsln’ M Jgly &by cw.’\ R
HOb,5

“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq dia berkata; telah memberitakan
kepada kami Sulaiman bin Harb dia berkata; telah menceritakan kepada

kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas
bahwa Rasulullah mengumumkan kematian Zaid dan Ja’far sebelum

datang berita mereka, beliau mengumumkan kematian mereka dan beliau
meneteskan air mata”.®

Perbedaan di antara kedua hadis bila di tinjau dari segi matan nya
terletak pada membahas permasalahan mengumumkan seseorang yang
meninggal, hadis pertama secara tekstualis berisi tentang sahabat Hudzaifah
yang mendengar Rasulullah, sedangkan perbedaan yang ada di hadis kedua
menerangkann bahwa Rasulullah sendiri pernah melakukan mengumumkan
kematian seorang sahabat yang bernama Zaid dan Ja’far, dan ketika Rasulullah

mengumumkan kematian mereka Rasulullah meneteskan air mata. Jadi di dalam

®Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Shuaib bin ‘Ali al-Khurasani,a/-Nasa’, (Mesir: Maktab al-
Matbu’at al-Islamiyyah). 1986 Vol. 4No. Indeks 1878



permasalahan mengumumkan seseorang yang meninggal dunia ditemukan dua

hadis yang bertentangan satu sama lain, para ulama dalam menyelesaikan

permasalahan seperti ini menggunakan metode mukhtalif hadis.

B. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan yang sudah di sampaikan dalam latar belakang di atas,

dapat di ambil beberapa hal yang akan di bahas di dalam skripsi ini :

1.

2.

Kredibilitas hadis tentang mengumumkan berita kematian

Ma’anil hadis tentang mengumumkan berita kematian

. Terdapat Mukhtalif hadis dalam permasalahan mengumumkan berita

kematian
Penyelesaian Mukhtalif hadis
Kondisi mengumumkan berita kematian di masjid-masjid

Implikasi hadis mengumumkan berita kematian.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Bagaimana kehujjahan hadis mengumumkan berita kematian sunan
Tirmidhi No. 986 dan sunan al- Nasa’i No. 1878 ?

Bagaimana penyelesaian mukhtalif al-hadis antara hadis Tirmidhi No. 986
dan hadis al- Nasa’i No. 1878 tentang mengumumkan berita kematian ?
Bagaimana implikasi dari hadis Tirmidhi No. 986 dan hadis al- Nasa’i No.

1878 tentang mengumumbkan berita kematian ?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kehujjahan hadis dalam tradis mengumumkan berita
kematian.
2. Untuk menjelaskan mukhtalif hadis tentang mengumumkan berita
kematian di masyarakat.
3. Untuk menjelaskan implikasi hadis kitab al- Tirmidhi 986 dan al- Nasa’i
1878 dalam ilmu hadis.

E. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnyamemberikan manfaat

dalam dua aspek sebagai berikut :

1. Aspek Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan keilmuan,
khususnya dalam keilmuan akademisi guna menambah ilmu dan wawasan bagi
pembacanya dalam kajian mengumumkan berita kematian atau al-na’yu baik
dari segi kehujjahan hadisnya maupun penyelesaian hadis yang bertentangan.

2. Aspek Praktis

Dengan penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan
wawasan masyarakat untuk mempelajari lebih mendalam terhadap keilmuan
hadis, baik dalam mempelajari kredibilitas hadis sebagai hujjah bagi umat
islam. Dan penelitian ini di harapkan dapat memberikan kesadaran kepada
masyarakat secara umum dalam memahami makna yang terkandung dalam

setiap hadis yang sampai kepada kita terutama hadis yang membahas tentang



mengumumkan berita kematian seorang muslim agar mengetahui tata cara

yang benar dalam melakukannya.

F. Kerangka Teoritik

Dalam melakukan penelitian perlu adanya kerangka teoritik, kerangka
teoritik berfungsi untuk memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai hasil
yang terbaik.Untuk melakukan suatu penelitian perlu adanya kerangka teoritik,
karena kerangka teoritik digunakan sebagai pembantu memecahkan masalah-
masalah dalam penelitian agar mencapai hasil yang maksimal. Teori menurut
Kelinger adalah sepaket konsep, definisi, atau proposisi yang berfungsi melihat
fenomena secara sistematik sehingga mampu digunakan untuk menjelaskan dan
memprediksi fenomena.

Dalam penelitian ini berfokus dalam tema mengumumkan berita
kematian seseorang, tradisi ini sejak dahulu sudah di lakukan bahkan pada masa
jahiliyah hingga saat ini, para ulama’ juga banyak yang meriwayatkan hadis yang
berkenaan dengan mengumumkan berita kematian, dan dalam banyaknya riwayat
di temukannya hadis yang bertentangan beberapa hadis secara langsung melarang
mengumumkan berita kematian dan beberapa lainnya memperbolehkan hal
tersebut, di karenakan permasalahan ini akan di selesaikan dengan menggunakan
teori mukhtalif hadis, yang diantara cara penyelesaiannya meneliti keautentikan
masing-masing hadis di lihat dari segi keshahihan sanad nya, dan di perjelas lagi
dengan kritik matan menggunakan maanil hadis yang meneliti tentang isi

kandungan matan hadis.



G. Telaah Pustaka

Dari berbagai penelusuran dari berbagai literature yang terkait dengan

mengumumkan berita kematian, di peroleh penelitian yang sejenis yakni :

1.

Talgin Mayyit Menurut Pandangan KH. Muhammad Murtadlo At-Tubany
Dalam Naskah Majmu’At Tashtamilu ‘Ala ‘Arba’i Rasa’ll Karya Ainul
Murtadho Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya Jurusan Sejarah
Peradaban Islam, 2019.

Hadis Tentang Meratapi Mayat Kajian Mukhtalif al- Hadits Dalam Shahih Al-
Bukhari No. Indeks 1286 Dan No. Indeks 3978 Karya Naili Nikmatul Fitriyah
Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya Jurusan Tafsir Hadis, 2015.
Hukum Mengazani Jenazah Di Liang Lahad Menurut Ulama Muhammadiyah
Dan Nahdlatul Ulama Karya Muhamad Malik Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Jurusan Perbandingan Mazhab, 2019.

H. Metodologi Penelitian

1.

Model dan Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan model penelitian
Kualitatif. Penelitian kualitatif itu sendiri yakni model penelitian yang ingin
berusaha mengauak data dalam bentuk suatu narasi verbal serta mampu
menggambarkan realistis asli sesuai fakta yang telah didapatkan.’

Pada penelitian ini data yang akan dipaparkan dengan bentuk
narasi verbal sesuai model penelitian yang sesuai pada kajian yang akan

diteliti adalah data kualitas hadis yang dikumpulkan kemudian memaparkan

? Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (t k.: Alpha, 1997), 44



perbedaan hadis yang terindikasi bertentangan. Setelah memaparkan
perbedaan hadis yang telah dikumpulkan kemudian mengidentifikasi
kesimpulan dari perbedaan hadis tersebut dengan ilmu mukhtaliful hadis.
Kemudian dijelaskan implementasi hadis di masyarakat. Terkait jenis
penelitian yang dipakai adalah, penelitian kepustakaan (Library Research).
2. Metode Penelitian

Saat melakukan penelitian, ada beberapa metode penelitian yang
dapat digunakan yakni metode historis, metode deskriptif, metode
komparatif dan metode korelasional. Pada penelitian ini akan digunakan
metode deskriptif untuk memaparkan hadis- hadis yang berhubungan dengan
mengumumkan berita kematian lalu dijelaskan maksud hadis tersebut.
Setelah itu, dipaparkan pula perbedaan hadis yang ditemukan. Karena hadis
mengumumkan berita kematian ini memiliki teks yang kontradiksi maka juga
dipaparkan  mukhtaliful hadisnya serta kesimpulannya. Kemudian
digambarkan pula sikap masyarakat terhadap tradisi mengumumkan orang
yang meninggal digunakan agar didapatkan pemahaman yang bisa
direlevansikan kepada Hadis.

3. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini lebih menekankan pada

sumber data yang bersifat kepustakaan.

a.) Primer: Sunan al- Tirmidhi, Sunan al-Nasai, Mukhtalif al-Hadith Baina

al-Fugaha’ wa al-Muhaddithin,
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b.) Sekunder: Sharah Fathu al Bari, dan jurnal- jurnal terkait.

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis data untuk
memilah data primer maupun sekunder, lalu diklasifikasikan sesuai dengan

sub pembahasan.
I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam karya tulis bertujuan untuk membarikan
gambaran ysng terkait dengan susunan antara sub bab dengan bab, berikut
sistematika pembahasan terkait dengan judul “ Mengumumkan Berita Kematian
(Kajian Mukhtalif Hadis Dalam Kitab Sunan Al- Tirmidhi No. Indeks 986 dan

Al- Nasa’i No. Indeks 1878)” :

Bab satu, berisi pembahasan terkait dengan latar belakang masalah
kemudian identifikasi masalah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian,

serta sistematika pembahasan.

Bab dua, berisikan pemaparan terkait dengan timjauan umum
mengumumkan berita kematian, kaidah keshahihan hadis, maanil hadis,

mukhtalif hadis.

Bab tiga, didalamnya terkait pembahasan tentang biografi imam
Tirmidhi, kitab sunan Tirmidhi, kontribusi kitab sunan Tirmidhi dalam hadis dan

Ulumul hadis, hadis kitab Tirmidhi mengenai mengumumkan berita kematian,
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biografi imam al- Nasa’i, kitab sunan al- Nasa’i, Kontribusi kitab sunan al-
Nasa’i dalam hadis maupun ulumul hadis, hadis kitab sunan al- Nasa’i mengenai

mengumumkan berita kematian, Takhrij beserta skema sanad.

Bab empat, didalamnya terkait dengan pembahasan analisis kualitas
sanad hadis terkait dengan mengumumkan berita kematian, penyelesaian
mukhtalif hadis, serta implementasi hadis mengumumkan berita kematian di

masyarakat.

Bab lima, kesimpulan dan saran terkait dengan mengumumkan berita

kematian.



BAB II

Metode penelitian dan Pemaknaan Hadis

A. Tinjauan Umum Mengumumkan Berita Kematian

Secara bahasa, kata Na'yu (=) berasal dari wazan fa7/un ( J=)

memiliki makna mengabarkan kematian, pesan kematian, pengumuman
kematian, sedangkan menurut islilah Na’yu (=) memiliki makna mengumumkan
kematian kepada banyak orang supaya masyarakat mendatanginya dan
menyaksikan jenazahnya.

Dalam tradisi umat islam, mengumumkan kematian seseorang ada
kalanya diumumkan kepada masyarakat ramai, adakalanya disampaikan dari
mulut ke mulut. Apabila diantara mereka ahli waris dari orang yang meninggal
memiliki kemampuan atau kelebihan, maka seseorang akan berjalan ditengah
keramaian dengan mengendarai kuda sambil mengabarkan berita tentang
kematian seseorang.'

Seiring berkembangnya teknologi pada era modern saat ini, seringkali
masyarakat muslim di Indonesia melakukan tradisi mengumumkan kematian
menggunakan pengeras suara yang terdapat di musholla dan masjid-masjid

sekitar tempat seseorang yang meninggal.

' Adynata, “Studi Hads-Hadis Mukhtalif, 66

12
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B. Mukhtalif Hadis

Ditinjau dari segi bahasa, kata mukhtalif adalah isim fail dari kata ikAtilaf
yang memiliki arti kontradiktif (berlawanan) atau berbeda. Jadi ilmu mukhtalif
hadis adalah ilmu yang mmeneliti tentang hadis-hadis yang berlawanan
maknanya antara satu dengan lainnya.

Sedangkan ditinjau dari segi istilah, Dr. Muhammad Ajaj Al- Khathib
mendefinisikan ilmu mukhtalif hadis adalah ilmu yang membahas hadis yang
tampak kontradiktif dan beberapa hadis yang sulit dipahami, kemudian kesulitan
itu dapat dihilangkan atau bisa juga dikompromikan.

Banyak diantara ulama hadis yang sangat memperhatikan keilmuan ini
hingga beberapa diantaranya membuat kitab khusus untuk membahas mukhtalif
hadis, Imam Syafi’i adalah ulama yang pertama kali menyusun kitab yang
membahas mukhtalif dalam kitab ikhAtilaf al- Hadith dan beliau juga dianngap
yang menciptakan ilmu mukhtalif hadis, kemudian disusul oleh /bnu Qutaibah
yang menyusun kitab 7a’wil Mukhtalifi al-Hadith, kemudian ada al-Tahawi
yang menyusun kitabnya yakni Mushkil al-Athar. Kitab ini memberikan banyak

kontribusi terhadap disiplin ilmu mukhtalif hadis.

Ketika terdapat mukhtalif hadis para ulama terdorong untuk merumuskan
beberapa teori dalam menyelesaian persoalan tersebut, paling tidak ada lima teori

yang bisa ditawarkan untuk penyelesaiannya diantaranya adalah : menggunakan

2 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahmi Hadis, (Jakarta : AMZAH 2014), Cet 1, 195
 Muhammad Alawi Al-Maliki, Z/mu Ushul Hadis, (Yogyakarta : Pustaka Belajar 2012) Cet 3,
152
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metode al-Jam’u Wa al-Taufig, metode tarjih, metode nasikh mansukh, al
tawaqquf dan ta’wil*Untuk lebih jelasnya kelima teori akan dipaparkan sebagai

berikut :

1. al-Jam’u Wa al-Taufig
Metode al-Jam’u Wa al-Taufiq adalah metode menyelesaikan hadis yang
bertentangan dengan cara menggabungkan dan mengompromikan dua hadis
yang tampak bertentangan, salah satu syarat menggunakan metode ini adalah
kedua kualitas hadis sama-sama berkualitas shahih. Metode ini lebih baik
daripada menggunakan metode tarjih yang mengunggulkan salah satu dari
kedua hadis yang tampak bertentangan. Metode a/-Jam’u Wa al-Taufig tidak
berlaku terhadap hadis dhoif (lemah kualitasnya) yang bertentangan dengan
hadis shahih.’
2. Metode Tarjih
Metode ini dilakukan ketika metode al-Jam’u Wa al-Taufig (kompromi)
sudah tidak memungkinkan lagi, perlu diketahui banyak hadis-hadis yang
bertentangan baik bertentangan sesama hadis maupun bertentangan dengan
Alquran.
Secara bahasa tarjih adalah menguatkan atau memberatkan. Dalam
metode tarjih, peneliti akan mengunggulkan salah satu hadis dan hadis yang

lain dilemahkan, hal ini ditinjau dari segi kualitas hadis masing-masing, hadis

* Abdul Mustaqim, //mu Maanil Hadits, (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta 2016) 97
5 .
Ibid., 87
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yang memiliki kualitas shahih dan lebih kuat akan dapat dijadikan pedoman dan
hujjah daripada hadis yang kualitasnya lebih lemah.
. Metode Nasikh Mansukh

Jika hadis tersebut tidak memungkinkan untuk ditarjih, para ulama
menggunakan teori yang ketiga yakni nasikh mansukh (menghilangkan), secara
bahasa nasikh memiliki makna menghilangkan atau bisa juga dimaknai
memindahkan.

Sedangkan secara istilah bermakna penghapusan yang dilakukan oleh
syari’ (pembuat syariat : yakni Allah dan Rasulullah) terhadap ketentuan yang
lebih dahulu dengan dalil yang datang setelahnya. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa hadis-hadis yang disampaikan yang lebih awal dihapus dan
diperbarui dengan hadis-hadis setelahnya. °

. Metode al-Tawaqquf

Apabila metode nasikh mansukh masih tidak mungkin untuk dilakukan
maka para ulama memilih metode fawagquf yang secara bahasa artinya
menghentikan atau mendiamkan, yang artinya hadis tersebut belum bisa
dijadikan hujjah dan didiamkan hingga ada keterangan yang dapat menguatkan
hadis tersebut.

Metode ini dinilai tidak menyelesaikan masalah sama sekali dikarenakan
hadis yang diteliti tersebut didiamkan saja tanpa adanya solusi yang diberikan,

oleh sebab itu teori zawaqquf ini dilakukan untuk sementara waktu saja,

% Ibid., 94



16

sehingga nanti ketika terdapat teori baik dari ilmu pengetahuan dan sains maka
metode tawagqufini tidak berlaku lagi.

. Metode Ta’wil

Metode fa’wil atau sering juga diartikan hermeneutika adalah metode
dalam memahami makna teks hadis secara mendalam. Metode ini adalah
metode alternatif baru dalam menyelesaikan hadis mukhtalif. Sebagai contoh
hadis yang menggunakan metode ¢a’wil adalah hadis tentang lalat. Hadis
tersebut dinilai bertentangan dengan akal sehat dan teori kesehatan,
dikarenakan lalat adalah hewan yang suka ditempat yang kotor dan membawa
banyak bakteri dan menyebabkan penyakit, lalu kenapa Rasulullah menyuruh

menenggelamkan lalat yang sudah masuk kedalam minuman.

Selintas hal tersebut memang tidak masuk akal, akantetapi setelah diteliti
lebih lanjut oleh para ilmuan di mesir dan arab Saudi membuahkan hasil yang
mengejutkan, setelah diteliti dengan microskup minuman yang dihinggapi lalat
dan lalat tersebut tidak ditenggelamkan bakteri dan microba dalam minuman
tersebut lebih banyak daripada minuman yang dihinggapi lalat lalu

ditenggelamkan lalat tesebut.’

Sebelum melakukan penelitian menggunakan teori-teori diatas diperlukan
pemahaman yang lain antara lain adalan keshahihan hadis dan maanil hadis,

yang akan dijelaskan pada pembahasan dibawah ini.

7 Abdul Mustaqim, /mu Maanil Hadits, (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta 2016), 97
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C. Kaidah Keshahihan Hadis

Para ulama Muhadditsin dari kalangan a/-mutaqoddimun yakni ulama
hadis dari abat pertama hingga ketiga hijriyah, belum memberikan definisi secara
rinci tentang keshahihan hadis. Kemudian para ulama Mutaakhirrin seperti imam
Bukhari dan Muslim mengemukakan penjelasan yang lebih konkrit dan terperinci
tentang riwayat hadis yang dapat di jadikan hujjah. Yakni, pertama adalah
perawi hadis tersebut adalah seseorang yang tsiqqah (termasuk seseorang yang
‘Adil dan dabif). Yang kedua, ketersambungan sanad periwayatan hadis yang
sampai kepada Rasulullah. yang ketiga, adalah terhindarnya hadis dari
kejanggalan (shadh) dan terhindar dari kecacatan hadis (‘7//af). Yang keempat,
para periwayat yang terdekat didalam sanadnya harus sezaman®

Perbedaan pokok antara kriteria imam Bukhari dan Imam Muslim dalam
keshahihan hadis terletak pada kriteria pertemuan sanad yang terdekat, imam
Bukhari mengharuskan dalam sanad yang sezaman diharuskan terjadinya
pertemuan di antaranya, meskipun pertemuan tersebut terjadi satu kali.’

Untuk memudahkan pemaparan kaidah keshahihan hadis akan dijelaskan
secara terpisah antara pemaparan sanad dan matannya. Untuk lebih
memahaninya yang pertama akan dijelaskan tentang kaidah keshahihan sanad
yang berisi tentang aspek-aspek sebagai berikut :

1. Ketersambungan Sanad (/ttisal al- Sanad)
Yang dimaksud sanad bersambung adalah setiap periwayat sanad

menerima hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. Hal tersebut berlangsung

8 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis, (Jakarta : Pt. Bulan Bintang 2014) Cet 4, 127
0 11 .
Ibid., 126
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demikian sampai akhir sanad suatu hadis. Jadi mulai dari mukhorrij yang
menghimpun hadis menjadi karya tulis sampai kepada sahabat yang menerima
hadis dari Rasulullah bersambung dalam periwayatannya. '’

Dalam ulama hadis terdapat perbedaan pendapat dalam hal menamai
hadis yang sanadnya bersambung, al- Khatib al- Baghdadi (wafat 463 H )
menamai hadis yang bersambung sanadnya sebagai hadis musnad. Sedangkan
Ibn ‘Abdul al- Barr (wafat 463 H ) berpendapat bahwasannya hadis musnad
adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah. jadi menurut beliau hadis
musnad sama dengan hadis marfi’, hadis musnad ada yang bersampung dan
adapula yang terputus sanadnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh a/- Sakhrawi (wafat 902 H)
mayoritas ulama mengikuti pendapat yang di kemukakan oleh a/- Khatib al-
Baghdadi dari pada pendapat yang di kemukakan oleh /bn ‘Abdul al- Barr,
Dengan demikian mayoritas ulama berpendapat bahwa hadis musnad pasti
marfu’ dan bersambung sanadnya sedangkan hadis marfir belum tentu musnad.

Dikalangan ulama hadis, dikenal juga istilah hadis muttasil atau hadis
mawsul. Mengutip dari pendapat /bn al- Salah dan al-Nawawi, yang dimaksud
dengan hadis muttasil atau mawsul adalah hadis yang sanadnya bersambung,
dan ketersambungan sanadnya sampai kepada Rasulullah atau hanya sampai
kepada para sahabat Nabi, Jadi, di dalam hadis muutasil atau mawsul ada yang
marfu’dan ada yang mawquf, Marfu’ adalah ketersambungan sanad yang

disandarkan kepada Rasulullah. Sedangkan mawquf adalah hadis yang

19 1bid., 131
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ketersambungan sanadnya disandarkan kepada sahabat Rasulullah, jika

disandingkan hadis muttasil atau mawsul dengan musnad dapat di simpulkan

bahwa, hadis musnad sudah pasti muttasil atau mawsul sedangkan hadis

muttasil atau mawsul tidak semuanya hadis musnad.

Untuk mengetahui ketersambungan sanad dalam suatu hadis para ulama

umumnya melakukan tata kerja dalam penelitian sebagai berikut:

a.

1)

2)

Melakukan pencatatan terhadap semua nama periwayat hadis yang akan
dilakukan penelitian.
Mempelajari biografi dan juga aktifitas keilmuan masing-masing

periwayat hadis.

Mempelajari masing-masing perawi dalam kitab-kitab rijalul hadis,
contohnya seperti kitab 7ahdhib Wa al- Tahdhib yang di susun oleh
Ibnu Hajar al- ‘Asqolani dan kitab al- Kashif yang disusun oleh
Muhammad Ibnu Ahmad al- Dhahabi

Dengan mempelajari rijalul hadis memiliki beberapa tujuan di antaranya
adalah :

Pertama, untuk mengetahui karakteristik seorang periwayat hadis
ditinjau dari dhabit dan keadilannya seorang perowi serta untuk meneliti
apakah perawi tersebut tidak pernah melakukan tadlis atau pencacatan
hadis. Kedua, untuk mengetahui hubungan diantara para periwayat hadis
dengan periwayat terdekatnya terutama dalam hal kesezamannya suatu
periwayat hadis pada masa hidupnya maupun terjadinya interaksi

hubungan guru dengan murid dalam perawi hadis terdekatnya.
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c. Melakukan penelitian kata yang menghubungkan antara para periwayat
hadis dengan periwayat terdekat dalam sanadnya, kata yang digunakan
apakah haddathani, haddathana, akhbarana, ‘an, anna, atau menggunakan
kata-kata lainnya.

Dalam suatu sanad dapat dikatakan bersambung apabila :
1. Seluruh periwayat hadis yang ada di dalam sanad memiliki kualitas thiqqah
yakni terjamin kedobitan dan keadilannya
2. Diantara para periwayat hadis dengan periwayat terdekatya terjadi suatu
hubungan peristiwa, yang sesuai dengan ketentuan 7ahammul wa al- Ada’ al-

Hadith

Keadilan Periwayat Hadis

Kata adil secara bahasa adalah pertengahan, lurus, condong kepada
kebenaran. Menurut Nuruddin ‘Itr, adil merupakan watak perawi hadis yang
terkenal akan ketakwaannya, terhindar dari kemunkaran, serta menjauhi segala
perbuatan yang dapat merusak harga diri seorang perawi."'

Sedangkan menurut Syuhudi Ismail, terdapat beberapa syarat seorang
periwayat hadis di katakana adil antara lain : beragama islam, makalaf,

melaksanakan ketentuan agama, dan memelihara sifat muru’ah.

"' Nuruddin “Itr, ‘Ulumul Hadis, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 2012), 70
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Para ulama secara umum mengemukakan cara penetapan keadilan suatu

periwayat hadis menjadi tiga bagian :

a. Popularitas para periwayat hadis di kalangan ulama hadis yang sudah terkenal
keadilan pribadinya, misalnya seperti Sufyan al-Thawri, Malik Ibn Anas yang
sudah tidak lagi diragukan keadilannya.

b. Penilaian dari para kritikus perawi hadis, penilaian ini berisi tentang
kekurangan maupun kelebihan pada diri perowi hadis.

c. Penerapan kaidan Jarh wa ta’dil, penerapan kaidah ini dilakukan apabila para
kritikus perawi hadis tidak sepakat tentang keadilan pribadi periwayat
tertentu.

Jadi kesimpulannya dalam penetapan keadilan perawi diperlukan adanya
kesaksian para ulama ahli kritik perawi hadis. Khusus para sahabat Rasulullah
hampir seluruh ulama hadis sepakat bahwa mereka tidak tiragukan
keadilannya.12

Periwayatan Bersifat Dabit

Kata dabit secara bahasa artinya teguh, kuat, kokoh, hafalannya kuat."
Artinya adalah orang yang kuat ingatannya, dan ingatannya lebih banyak dari
pada lupanya, dan kebenarannya lebih banyak daripada kesalahannya. Kalau
seseorang perawi hadis memiliki ingatan yang kuat sejak menerima hadis

sampai ia menyampaikannya kepada orang lain kapanpun dan dimanapun.'*

2 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan, 139

3 Muhammad Nasir, “Kriteria Keshahihan Hadis Pesstpertif Syiali”, Jurnal Farabi, Vol. 11, 2014,
148

' Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, (Pt. Alma’arif : Bandung 1974), 121
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Sedangkan menurut istilah yang disampaikan oleh /bnu Hajar al-

‘Asqgolani dan al- Sakhawi dabit adalah orang yang hafalannya kuat dari hadis

yang pernah didengarnya dan mampu menyampaikan hafalannya kapan saja dia

menghendakinya. Adapula ulama yang mengartikan dabit ialah orang yang

mendengarkan pembicaraan dengan lengkap sebagaimana seharusnya, kemudian

dia memahami pembicaraan itu denga benar, setelah itu dia menghafalnya

dengan sungguh-sungguh sampai dia menghafalnya dengan baik dan sempurna,

sehingga dia mampu menyampaikannya kepada orang lain dengan sempurna

ketika dia menghendainya.

Apabila pernyataan di atas dijadikan satu dapat disimpulkan menjadi

beberapa poin sebagai berikut :

a.

Periwayat tersebut memahami dengan baik dan benar tentang apa yang
disampaikan oleh periwayat sebelumnya.

Periwayat tersebut hafal dengan baik dan sempurna mengenai apa yang telah
disampaikan oleh perawi hadis sebelumnya baik hafal dari segi matan dan
sanadnya.

Periwayat tersebut mampu menyampaikan hadis tersebut dengan baik dan
sempurna tentang hadis yang telah dihafalnya, kapanpun dia
menghendakinya sampai saat dia menyampaikan hadis tersebut kepada orang

lain.

Dari ketiga poin diatas terdapat perbedaan di kalangan ulama, dalam

poin yang pertama tidak semua ulama menyebutkan kriteria kedabitan perawi

tidak harus memahami isi yang terdapat dalam hadis tersebut. Untuk poin
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kedua semua ulama sependapat dan menyetujui para periwayat hadis harus
menghafal hadis dengan baik dan sempurna baik dari matan maupun sanadnya.
sedangkan di poin ketiga pendapat ulama terbagi menjadi dua, ada yang

membatasi waktu dan ada pula yang tidak membatasi waktu.

Para ulama yang tidak menyebutkan poin pertama menjadi aspek penting

dikarenakan mempunyai beberapa pertimbangan yakni :

a. Apabila perawi yang telah menghafal dengan baik dan benar dari perawi
sebelumnya secara tidak langsung perawi tersebut juga telah memahami
apa yang telah dihafalnya.

b. Yang diprioritaskan dari seorang perawi adalah kesempurnaan hafalannya

bukan dari pemahaman tentang hadis yang diriwayatkannya.

Syuhudi ismail berpendapat bahwa pertimbangan pertama yang telah
disebutkan tidak cukup kuat, perawi yang hafal hadis tidak sendirinya

memahami isi kandungan yang terdapat dari hadis tersebut."

Ulama yang berhati-hati dalam penetapan kedabit perawi adalah ulama
yang menetapkan kedabit tidak terletak dalam hafalannya saja, melainkan
kemampuan intelektual dalam memahami isi teks hadis. Para perawi yang
memiliki kekuatan hafalan yang bagus saja sudah termausuk dalam kategori
dabit, jadi para perawi yang selain memiliki kekuatan hafalan tinggi serta
memahami isi kandungan suatu hadis harus dihargai lebih tinggi kedabitannya

dibandingkan dengan perawi yang hanya memiliki kekuatan hafalan saja.

5 Ibid., 141
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Para periwayat hadis tidak hanya mempunyai kemampuan hafalan dan
memahaminya saja, akan tetapi juga ditinjau dalam hal menyampaikan hadis
kepada periwayat selanjutnya. Hal tersebut sebagai tolak ukur kekuatan hafalan
seorang periwayat hadis dan sangat berpengaruh terhadap kedabitannya.
Akantetapi tidak menutup kemungkinan para periwayat hadis mengalami
permasalahan diantaranya penyakit pikun atau karena sebab-sebab yang lain.
Periwayat hadis yang mengalami perubahan dalam kemampuan hafalannya,
kehujjahan perawi yang menyampaikan hadis tersebut masih dianggap dabit
ketika perawi tersebut belum dinyatakan mengalami perubahan. Sedangkan
setelah mengalami perubahan, kehujjahan perawi dia tersebut dinyatakan tidah

dabit.

Dalam penetapan kredibilitas kedabitan seorang periwayat hadis,

menurut berbagai pendapat ulama dinyatakan sebagai berikut :

kedabitan perawi hadis dapat diketahui melalui kesaksian ulama

kedabit seorang perawi juga dapat diketahui berdasarkan kesesuaian hadis yang
diriwayatkannya dengan periwayat lan yang terkenal dan tidak diragukan lagi
kedabitannya, meskipun tingkat kesesuaiannya sebatas makna saja.

Seorang periwayat hadis meskipun sesekali melakukan kesalahan
kredibilitasnya tetap dapat dinyatakan dabit, akantetapi bila kesalahannya
perawi tersebut sering melakukan sesalahan dalam meriwayatkan hadis maka

perawi tersebut tidaklagi disebut sebagai perawi yang dabit. '

16 Fatchur Rahman, IkhAtisar Mushthalahul Hadis, 142
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Dalam hubungan diatas yang menjadi dasar mutlak dalam penetapan
kedabitan perawi adalah dari segi hafalannya bukan dilihat dari tingkat
pemahaman dari periwayat hadis. Sedangkan periwayat hadis yang memiliki
selain hafalan yang kuat ditambah dengan pemahaman terhadap hadis tersebut
mendapat tempat yang lebih tinggi dalam kredibilitas kedabitan perawi. Oleh
karena itu istilah yang digunakan dalam mensifati mereka juga dibedakan

menjadi dua yakni :

a. Istilah dabit dipakai untuk perawi yang : (1) hafal dengan baik dan
sempurna hadis yang diterimanya. (2) mampu menyampaikan hadis
tersebut dengan baik kepada orang lain dimanapun dan kapanpun ia
kehendaki

b. Islilah tamm al-dabit di Indonesia dikenal juga dengan istilah dabit plus,
hal ini dipakai untuk : (1) hafal denga baik dan sempurna hadis yang
diterimanya dari periwayat sebelumnya. (2) mampu menyampaikan hadis
yang dihafalnya kepada oranglain kapanpun dan dimanapun ia kehendaki.
(3) faham dengan baik isi dari hadis yang dihafalnya dan disampaikan

kepada orang lain.

Para ulama disamping menggunakan istilah perawi dabit dan perawi
tamm al- dabit. Terdapat juga istilah lain yaitu istilah dabit kitab. Yang
dimaksud dabit kitab adalah istilah yang dipakai untuk perawi yang
meriwayatkan hadis menggunakan tulisan, perawi tersebut harus memahami isi

kandungan hadis yang ditulisnya dengan baik dan benar. Dan apabila terdapat
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kesalahan pada segi penulisannya perawi tersebut mengetahui letak kesalahan
dalam tulisannya tersebut. Istilah dabit kitab sangat diperlukan ketika menerima
maupun menyampaikan hadis melalui cara a/-Qira’ah ‘Ala al- Shaykh ataupun

dengan cara al- [jazah.

Dalam menentukan kualitas kedabitan perowi perlu adanya ilmu jarh wa
ta’dil, dalam segi bahasa lafad jarh artinya cacat sedangkan lafadh ta’di/
diartikan menganggap adil. Menurut ahli hadis ilmu jarh wa ta’dil adalah
menyifati seorang perawi hadis sebagai perawi yang cacat atau lemah dan
kecacatan perawi tersebut dapat berpengaruh terhadap kualitas keshahihan
hadis. Dan juga mensifati keadilan seorang perawi serta memberikan sifat-sifat

terpuji kepada suatu perawi yang dapat memperkuat keshahihan hadis."”

Jadi ilmu jarh wa ta’dil berisi tentang komentar-komentar para ahli hadis
dalam dalam menilai suatu perawi hadis, untuk dapat menentukan apakah
perawi tersebut dinilai sebagai perawi yang cacat dan hadis yang
diriwayatkannya tersebut ditolak atau dinilai sebagai perawi yang adil dan

hadis yang diriwayatkannya ditrima keshahihannya.'®

Para ulama hadis mengunakan lafadh-lafadh tertentu dalam menta’dilkan
maupun mentarjih suatu periwayat hadis. /bnu Hajar menyusunnya menjadi

enam tingkatan yakni :

17 Fathur Rahman, Zkhtisar Mustholah Hadis, 307
¥ Ibid., 307
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A. Martabat keshahihan perawi
Martabat pertama, berisi tentang semua komentar ahli hadis memiliki
maksud sangat, paling, atau menggunakan ungkapan kelebihan dalam hal

keadilan yang paling tinggi, seperti lafad :

a. A 5

b. @132 i )
C. ol ashal)

d. 38 &g iz

Kedua, memperkuat ketsigqqahan perawi menggunakan kata yang

diulang-ulang , atau semakna :

~ 0o a0 o B

© a0 o b
;
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Keempat, menggunakan lafat keadilan dan kedhabitan yang tidak

mengandung makna kuat

a. Sl
5l
C. 4 ,6Y

Pl

Kelima, menggunakan lafad yang mengandung arti jujur tetapi tidak

mengandung makna dabit

a. isabuz
C. G s
d. ok O

Keenam, lafad yang digunakan mendekati kecacatan
a
b. « Y ol il
C

B. Martabat Kedhoif’an Perawi

Pertama, menggunakan lafad yang mengandung arti sangat atau paling

tinggi terhadap kecacatan perawi

f

a. uw\fﬁ\ é:bj
b. 1 LisT

C. o8l 3 G &)
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Kedua, menggunakan lafadz dengan makna sangat cacat terhadap perawi

Ketiga, menggunakan lafadz yang menunjukkan makna be, dan

sejenisnya.

LT

P
Gl Zald SN

B! o8

OWCERE PR

a. 3»5\-{-“9 {;-@J' M
b.g@u@@

C. 2 ap OME

d. sk 5%

e. lst O

f.

g.

Keempat, menggunakan lafad bermakna sangat lemahnya perawi

A, Cald) Hlad
b. Zaal OV
C. Guddibys s Oy

Kelima, menggunakan lafad yang bermakna kelemahan hafalan perawi

5:}/ ® o8

a. 4 z=2Y 0
b. Js42 O3

C. o 2K Ol
d. ot &hat S50
e

Lt

. ol M
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Keenam, menggunakan lafad yang menunjukkan kelemahan sifat perawi,

tetapi sifat itu berdekatan dengan adil.

24 - sow B,
Ad> a2
L el At
as Jlas oY
PR T
Cals 4 OO
w1 212
S osle
P e
ASA gud OV
T

Eesily od O

Perawi yang dijarh mulai tingkat pertama hingga keempat hadisnya tidak

S

dapat dibuat hujjah sama sekali, perlu diketahui para sahabat tidak termasuk
dalam ilmu jarh wa ta’dil, dikarenakan para ulama hadis sudah sepakat keadilan

dan kedabitan seluruh sahabat."

' Fathur Rahman, IkhAtisar Mustholah Hadis, 318
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4. Terhindar Dari Syad (Syudhudh)

Hadis shahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, serta diriwayatkan
oleh perawi yang adil dan dabit, serta didalam hadis tersebut tidak ada syad

(kejanggalan) dan 7//at (cacat yang samara tau disembunyikan).

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan syad dalam hadis,akan
tetapi mayoritas ulama mengikuti pendapat yang disampaikan oleh imam
Syafi’i, beliau berpendapat bahwa suatu hadis dapat dikatakan syad apabila
hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi yang tsiqqah akan tetapi ditemukan

pertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tsiqqah pula.2 !

Umumnya para ulama hadis mengakui bahwa syad dan 7/lat hadis sangat
sulit diteliti, dikarenakan sebab utama syad dan illat hadis terdapat dalam sanad
yang tampak shahih dan para periwayat hadis tampak bersifat tsiqqah dan
sanadnya tampak bersambung. Syad dan 7//at hadis dapat diketahui apabila
suatu hadis diteliti secara mendalam, antaralain dengan menggunakan

perbandingan berbagai matan dan sanad yang mengandung masalah yang sama.

Dalam meneliti syad suatu hadis diperlukan tahapan-tahapan penelitian

antaralain sebagai berikut :

a. Semua hadis yang mengandung matan hadis yang memiliki kesamaan dalam
pokok permasalahan dihimpun dan dibandingkan serta dijadikan satu dalam

skema sanad.

21dri Dkk, Studi Hadist, (UIN Sunan Ampel Press : Surabaya 2016), 193
*'Hendhri Nadhiran,” Kritik Sanad, Jurnal IImu Agama UIN Raden Fatah, Vol. 15, 2014, 8
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b. Para periwayat di seluruh sanad tersebut diteliti kualitasnya

c. Apabila seluruh perawi yang terdapat dalam sanad tersebut memiliki kualitas
tsigqah dan apabila ditemukan ada seorang periwayat yang menyalahi sanad-
sanad lainnya, maka sanad yang menyalahi tersebut disebut sanad yang syad,

sedangkan sanad-sanad lainnya disebut dengan sanad mahfuz.

Dalam pembahasan syad hadis tidak hanya terjadi pada sanad saja, akan
tetapi syad hadis juga dapat terjadi dalam matan hadis. Syad yang terdapat
pada matan hadis dapat diketahui apabila seluruh sanad dan matan hadis
dibandingkan. Apabila seluruh periwayat hadis tsigqqgah dan sanadnya
bersambung, maka matan yang menyalahi mayoritas matan lainnya dinyatakan

mengandung syad.

. Terhindar Dari Z7/at

Pengertian 7/lat menurut ahli hadis /bn al- Salah dan al-Nawawi ialah
sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis, illat pada hadis
menyebabkan hadis yang tampak memiliki kualitas shahih menjadi tidak
shahih.”

Tidak semua ulama ahli hadis dapat melakukan penelitian tentang illat,
dikarenakan illat yang terdapat dalam hadis seakan-akan hadis tersebut tampak
shahih. Dalam melakukan penelitian 7//at hadis Abd al-Rahman Ibn Mahdi
(wafat 194 H) beliau menyatakan bahwa untuk mengetahui 7//at hadis
diperlukan intuisi (ilham). Sebagian ulama yang lain juga mengatakan untuk

meneliti illat hadis diperlukan orang yang cerdas, mempunyai banyak hafalan

2 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad, 152
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hadis, faham tentang isi hadis yang ditulis maupun dihafalnya, mempunyai
pemahaman yang tinggi tentang kedabit an periwayat hadis dan juga ahli dalam
bidang matan dan sanad hadis, dari pemahaman diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian dalam hal illat hadis itu sangat sulit dilakukan.

Illat hadis selain terdapat di sanad juga terdapat dimatan hadis, akan
tetapi illah hadis yang terbanyak ditemukan di sanad hadis daripada di matan
hadis.

D. Maanil Hadis

Dilihat dari segi bahasa maans adalah jamak dari kata ma 'na yang artinya
makna, arti, maksud. Sedangkan ilmu maanil adalah ilmu yang mempelajari
tentang lafad-lafad arab yang sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat itu.

Secara istilah ilmu maanil hadis adalah ilmu yang membahas tentang metodologi
dalam memahami hadis, sehingga hadis tersebut dapat diketahui makna
sebenarnya secara tepat dan proposional. Ilmu maanil hadis adalah ilmu yang
memiliki fokus kajian dalam bidang matan hadis,” ilmu ini digunakan untuk
menyelesaikan masalah baik masalah klasik maupun masalah pada era modern.

1. Metode Kajian Memahami Hadis

Dalam memahami hadis para ulama memiliki berbagai macam metode
antara lain metode tahlili atau analisis hadis, metode maudhui atau tematik, dan
metode kulli atau memahami hadis secara komprehensif.”* Metode-metode

berikut akan dipaparkan lebih jelas sebagai berikut

2 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis, 135
*Ibid., 140
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a. Metode Tahlili

Metode tahlili adalah metode yang pemaknaan hadis yang menjelaskan
matan hadis secara berurutan menggunakan kitab-kitab syarah hadis. Disini
peneliti akan menjelaskan hadis dari berbagai macam aspek, seperti kosakata
dan lafad yang dipakai dalam hadis, konotasi makna, asbabul wurud hadis, dan

kaitannya dengan hadis-hadis lain yang setema.

b. Metode Maudhu’i

Metode maudhu’i adalah metode pemaknaan hadis menggunakan tematik.
Jadi ketika akan meneliti sebuah hadis, maka semua hadis yang setema
dikumpulkan, ditelusuri kemudian dikaji secara mendalam dan dilihat dari

berbagai aspek.

c. Metode Kulli

Metode kulli merupakan metode yang menghimpun hadis dari kitab induk
hadis seperti kutubuttis’ah yang memiliki tema sama untuk diteliti makna yang
terdapat pada semua hadis setema yang bertujuan untuk memperoleh informasi
secara utuh dan lengkap.

2. Metode Memahami Hadis

Hadis adalah suatu perkataan perbuatan dan ketetapan dari Rasulullah
yang sesuai dengan kondisi masyarakat, adakalanya suatu hadis datang
dikarenakan para sahabat betanya pada Rasulullah atau bisa juga dengan adanya
permasalahan dimasyarakat pada masa Rasulullah, oleh karena itu dalam

penelitian hadis juga harus melihat kondisi audien, tempat, dan waktu
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terjadinya, hal ini harus diperhatikan karena bisa mempengaruhi bahasa dan
munculnya bahasa kiasan didalam hadis tersebut.” Dari hal ini para ulama
memahami hadis menjadi dua metode yakni tekstual dan kontekstual sebagai
berikut,
Memahami Hadis Secara Tekstual

Memahami hadis secara tekstual adalah memahami hadis langsung dari
kata yang terdapat dalam matan hadis, mereka tidak mau menggunakan giyas
dan ra’yu, Teknik memahami hadis menggunakan metode ini cenderung
mengabaikan latar belakang turunnya hadis (asbabul wurud)
Memahami Hadis Secara Kontekstual

Memahami teks secara kontekstual berarti memahami matan hadis
dengan memperhatikan sesuatu disekitarnya, dikarenakan ada kemungkinan
hadis tersebut memiliki makna lain yang terkandung didalamnya selain makna
tekstual. Memahami secara kontekstual dibagi menjadi dua faktor yang dapat
mempengaruhinya yaitu:

Pertama, faktor internal: memahami matan hadis yang mengandung
bahasa kiasan, majas metafora, serta simbol-simbol.

Kedua, faktor eksternal: memahami hadis dengan memperhatikan kondisi
audiens, budaya audiens, sosial, waktu dan tempat serta faktor asbabul wurud

hadis tersebut.?®

Ibid., 146
2 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis, 147
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3. Langkah-Langkah Memahami Hadis
Al-Qardhawi menyampaikan langkah-langkah dalam memahami hadis
baik secara tekstual maupun kontekstual sebagai berikut :

a. Hadis yang diteliti tidak boleh bertentangan dengan Alquran maknanya.

b. Mengumpulkan hadis yang setema kemudian dilakukan takhrij hadis, lalu isi
kandungannya dianalisis.

c. Hadis-hadis yang bertema sama kemudian dilakukan a/-Jam’u Wa al-Taufiq
(penggabungan atau pengombromian hadis) dengan cara memperinci yang
global, mengkhususkan yang umum, dan membatasi yang mutlak, jika tidak
memungkinkan maka akan dilakukan metode zarjih.

d. Melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi terkait dengan asbabul/
wurud (sebab turunnya hadis), situasi kondisi, tujuan turunnya hadis, dan
kultur sosial budaya audiens.

e. Membedakan sarana yang dapat berubah-ubah sesuai dengan zaman, adat
istiadat dan membedakan sarana yang tetap.

f. Membedakan makna hadis hakikat dan makna hadis yang mengandung
majas.

g. Membedakan teks hadis yang mengandung alam gaib dan semesta (realita).

h. Memastikan makna dan lafal yang dipakai hadis tersebut, hal ini harus dijaga

jangan sampai terjadi penyimpamgan.27

" Ibid., 149
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. Prinsip-Prinsip Metodologi Memahami Hadis

Dalam memahami hadis tidak semudah kita membaca hadis dan langsung
menyimpulkannya sesuka hati, kita harus memperhatikan secara serius dalam
memahami hadis agar diperoleh pemahaman yang baik dan maksimal. Oleh
karena itu salah satu ulama hadis Abdul Mustagim memberikan beberapa
prinsip-prinsip dalam memahami hadism sebagai berikut:
Prinsip ketika ada hadis yang bertentangan dengan akal, jangan terburu-buru
untuk menolaknya sebelum ada penelitian yang mendalam terhadap hadis
tersebut.
. Prinsip memahami hadis secara tematik (mengumpulkan hadis setema),
dikarenaka menurut Ali Mustafa Taqub hadis itu saling menafsirkan karena
sumbernya sama-sama dari Rasulullah.
Prinsip analisis kebahasaan, mempertimbangkan pemahaman secara teks dan
konteks.
. Prinsip membedakan hadis yang bersifat legal formal dan ideal moral,
membedakan sarana dan tujuan.
Prinsip membedakan hadis antara yang bersifat kultural, temporal dan
universal.
Mempertimbangkan kedudukan Rasulullah saat menyampaikan hadis, apakah
beliau manusia biasa, Rasul, ayah, panglima perang, pemimpin, dan sebagainya.
. Menelakukan penelitian terlebih dahulu tentang keshahihan hadis baik dari segi

sanad maupun matah. Serta memahami teks dari berbagai aspek.
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h. Memastikan bahwa teks hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan nash
yang lebih kuat.

i. Menginterkoneksi dengan keilmuan-keilmuan modern seperti sains dan ilmu
sosial. Untuk memperoleh kejelasan makna secara ilmiah yang terkandung

dalam hadis yang diteliti.*®

28 Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis”, Ekspose Vol.16 No.1 2017, 316



BAB III
DATA HADIS MENGUMUMKAN BERITA KEMATIAN
A. Biografi Imam Tirmidhi

Imam Tirnidhi adalah orang yang terkenal ahli dalam bidang hadis, nama
lengkap beliau adalah Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahak
al- Sulami al- Tirmidhi. Kata tirmidhi diambil dari kota kelahiran beliau yaitu
kota 7irmidh diwilayah utara Iran. Tahir Husairi mengatakan bahwa kota
tirmidh adalah kota di Khurasan ditepi timur wedi jaehun (menurut peta
geografis saat ini yang kita pakai, kota tirmidh berada disebelah selatan

perbatasan diantara Uzbekistan dan wilayah Afghanistan).

Terdapat perbedaan pendapat mengenai tahun kelahiran imam Tirmidhi,
sebagian ulama berpendapat imam Tirmidhi lahir pada tahun 209 H, sedangkan
al-Dhahabi berpendapat imam Tirmidhi lahir pada tahun 210 H, beliau
meninggal hari senin 13 Rajab 279 H. adariwayat yang mengatakan bahwa
imam Tirmidhi lahir dalam keadaan buta, akan tetapi dalam kitab 7adhkiratul
Huffad terdapat bantahan akan hal tersebut, a/-Hakim pernah mendengar ‘Umar
bin Malik berkata bahwa tidak ada orang di wilayah Khurasan setelah imam
Bukhari yang melebihi keilmuan dan kehafidan melebihi imam Tirmidhi,

bahkan imam Tirmidhi menjadi buta akibat seringnya menangis.'

! Alfiyatul Azizah, “Gradasi Kualitas Hadist Dalam Kitab Al-Jami’ (Studi Analisis Atas
Metodologi Imam Tirmidzi Dalam Penulisan Hadist)”, Jurnal Ilmiah Pesantren, Vol. 5 No. 2
2019, 710

39
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Dalam mendalami ilmu hadis beliau tidak hanya belajar diwilayahnya saja
akan tetapi beliau melakukan perjalanan keberbagai wilayah antaralain wilayah
Bukhara untuk belajar ilmu hadis pada imam Bukhari, dilanjutkan ke
Uzbekistan, Turkmenistan, Teheran, Bashrah, Kuffah, Baghdad dan wilayah
Hij az.’

Adapun guru-guru beliau antaralain : Muhammad ibn Ismail al-Bukhari,
Sufyan ibn Waqi’, Muhammad ibn al-Muthanna, Ahmad ibn Muni’, ‘Ali ibn
Hajar, Muhammad ibn Bashar, Sa’id ibn Abd al-Rahman, Mahmud ibn Ghailan,

Ishaq ibn Musa, Qutaibah ibn Sa’id.

Adapun murid-murid imam Tirmidhi antaralain : Muhammad ibn
Mahmud Anbar. Makhul ibn al-Fadal, Hammad ibn Shakir, Abdu ibn

Muhammad al-Nastiyun, al-Hisham ibn Kulaib al-Mahbubi, dan lain-lain.

Imam Tirmidhi merupakan salah satu tokoh yang terkenal dalam bidang
keilmuan hadis, dari perjalanan hidup beliau yang sangat panjang, imam

Tirmidhi memiliki karya-karya berupa kitab diantaranya adalah :

1. al-Jami’ al Muhtasar min al-sunan ‘an-Rasulullah atau sering juga disebut

dengan kitab sunan Tirmidhi
2. Tawarih

3. al-I'lal

2 Ibid., 710
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4. al-I'lal al-Kabir

5. Shamma’il

6. Asma’ al-Sahabah

7. al-Asma’ wa al-Kuna
8 al-Asar al-Mauqufah’

. Kitab Sunan Tirmidhi

Metode penyusunan kitab sunan al-Tirmidhi adalah mencantumkan judul
pada setiap bab, stelah itu mencantumkan hadis yang setema dengan bab
tersebut. Kemudian beliau mengemukakan opini tentang kualitas hadis baik itu
shahih, hasan maupun dhaif. Tidak hanya itu, beliau juga seringmencantumkan
opini yurisprudensi ahli hukum terdahulu. Dalam kitab sunan al-Tirmidhi secara
keseluruhan terdapat 2.376 bab dan terdiri dari 3.956 hadis.

Dalam meriwayatkan hadis beliau menggunakan metode yang berbeda
disbanding dengan ulama hadis yang lain. Beliau menggunakan metode sebagai
berikut :

1. Mentakhrij hadis yang akan diteliti atau yang akan menjadi amalan oleh
para fugaha’.
2. Memberikan penjelasan terkait dengan kualitas hadis dan keadaan hadis

yang akan diteliti

3 Naila Farah, “Mengenal Kitab-Kitab Hadis”, Jurnal Aqidah Filsafat, Diya al-Afkar Vol. 2 No.1
2014, 53
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Dengan menggunakan metode tersebut, al-Tirmidhi berusaha menjelaskan
keadaan hadis tersebut untuk mengetahui kelamahan suatu hadis.*

Menurut Muhammad Shakir, imam Tirmidhi memiliki cara yang khas
dalam kitabnya, yang berbeda dari kutubussittahlainnya antara lain :

. Imam Tirmidhi mencantumkan periwayatan dari sahabat lain yang
berkenaan dengan tema hadis yang diteliti. Baik isinya semakna maupun
hadis yang bertentangan, maupun hadis yang memiliki keterkaitan
meskipun hanya isyarat yang samar.

2. Beliau juga menyebutkan pendapat dari para fugoha’ dalam setiap
argumentasi mereka maupun masalah figih.

3. Beliau juga menyebutkan kualitas keshahihan dan kedhaif’an serta
menguraikan za’/i/hadis dan Rijalul hadis dengan rinci.

Imam Tirmidhi juga menggunakan istilah yang khas dalam menilai hadis,
dan istilah yang menimbulkan perbedaan penafsiran dikalangan ulama yaitu
istilah hasan sahih, berikut pengertian yang diberikan para ulama’ :

1. Dalam hasan sahih kata hasan merupakan pengertian /ughowi yang artinya
hadis itu isinya baik sekali disamping sanadnya yang shahih.

2. Istilah hasan sahih menunjukkan jalur yang lebih dari satu. Maksunya
terdapat sebagian hadis yang memiliki sanad kualitas hasan, dan sebagian
yang lain memiliki kualitas sanad shahih.

3. Istilah hasan sahih bermakna hadis yang memiliki kualitas hasan meningkat

menjadi shahih. Jadi kualitas hadis tersebuat adalah shahih.

* Hasan Su’adi, “Mengenal Kitab Sunan Al-Tirmidzi (Kitab Hadis Hasan)’, Jurnal Ushuluddin,
Religia vol. 13 no. 1, 128
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4. Istilah hasan sahih merupakan istilah keraguan yang dipakai imam Tirmidzi
untuk menilai kua;itas hadis tersebut diantara hasan dan shahih.

5. Istilah hasan sahih digunakan untuk menunjukkan perbedaan pendapat
kualitas hadis oleh para ulama, artinya ada sebagian ulama yang menilai
hadis tersebut hasan dan ada sebagian yang lain menilai hadis tersebut
shahih.

C. Hadis Kitab Sunan Tirmidzi Mengenai Mengumumkan Berita Kematian
Seperti yang telah dipaparkan dalam latar belakang diatas, penulis
menggunakan hadis yang diriwayatkan dalam kitab sunan Tirmidhi untuk
membahas larangan dalam mengumumkan berita kematian yang akan dilakuan

penelitian serta diambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Hadist dan Terjemah
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami ahmad bin mani’, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul Qudus bin Bakr bin Khunais, telah menceritakan kepada
kami Habib bin Sulaim al- ‘Absi, dari Bilal bin Yahya al- ‘Absi, dari Hudaifah
bin Yaman berkata, Jika aku mati, janganlah kalian mengumumkan kematianku.
Karena aku takut hal itu termasuk dari Na’yu. Aku telah mendengar Rasulullah
melarang Na’yu (mengumumkan berita kematian).” °

o—_

w
é
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\

> Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya : Al-Muna 2013), 121
SMuhammad bin ‘Isa bin Sawrah al- Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi, Vol. 3(Mesir: Shirkah
Maktabah wamutba’ah mustafa, 1975) No. Indeks 986, 304,.
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Takhrij Hadis
Hadis pertama
Sunan al- Tirmidhi, Bab Ma Jaa Fi Karahiyyati al- Na’yu, Vol. 3, Hal.

304, No. 986.

Lo s 1 06 (i S wi’m e Bis c )6 R AT 535-986

‘d‘}’ me Juuuﬂ\dw.\r‘f M\ésdd%f M\(..J.» ;

7 ’ / ~o. ('-L:d/ “:.La,w‘ GL\’ ‘UJ‘ d}“) ’:d du CL\’J ngJ Q‘ :j\?fé

b. Hadis Kedua

Musnad Ahmad Makhrojan, Bab Hadith Hudhaifah bin al-Yaman ‘an-
Nabi, Vol. 38, Hal 442 No. 23455

AR 953;55‘§:J‘&;g}’uu\>su5?
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Hadis ketiga

Sunan Ibn Majah, Bab Majaa Fi ‘An-Na’yi, Vol. 1 Hal 474, No. 1476
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7 1.
Ibid., 303

8 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad ,Vol. 38 (Beirut: Muassisah

al- Risalah, 2001). No. Indeks 23455, 442.
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3. Skema Sanad
a. Skema sanad tunggal

Hadis Pertama Tirmidhi 986
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Hadis Kedua Ahmad No. 23455
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? Ibnu Majah Abdullah Muhammad bin Yazid al- Qazuni, Sunan Ibnu majah \Vol. 1 (Halab: Thya
al- Kutub al- Arabiyyah, 2001). No. Indeks 1476 ,474.
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b. Skema sanad ganda
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4." T’tibar
Dari skema sanad ganda yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa

sanad dari hadis riwayat Imam al — Tirmidhi memiliki muttabi’ dari jalur Ahmad
dan Ibnu Majah.

5. Biografi Perawi
a. Ahmad Bin Mani’

Nama : Ahmad bin Mani’ bin Abdul al- Rahman

Julukan : Abu Ja’far al- Baghwi

Gelar . al- Asim

Lahir : 160 H

Wafat : 244 H

Guru . ‘Abdullah bin al- Mubarak, ‘Abdul al- ‘Aziz bin Abi Hazim,

‘Abdul Quddus bin Bakri bin Khanis, Abi Nasir ‘Abdu al- Malik

bin ‘Abdul al- ‘Aziz, ‘Ubaidah bin Hamid"’

Murid : Imam Muslim, Abu Dawud, Imam al- Tirmidhi, Imam al- Nasa’],
Ibnu Majah, Abu Ya’la Ahmad bin ‘Ali, Abu Ya’'qub Ishaq bin
Ibrahim, Ja’far bin Ahmad bin Nasir al- Hatiz

Kritik Sanad : al- Nasa’i berkata Thiggah, Salih bin Muhammad al Baghdadi

Thigqah, Maslamah bin Qasim Thiggah

"% yusuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, 7ahdhib al- Kamal i Asma’ al- Rijal, Vol. 25 (Beirut :
Muassasih al- Risalah, 1980), 114



48

‘Abdul Quddus Bin Bakr Bin Khanis

Nama . ‘Abdul Quddus Bin Bakr Bin Khanis

Julukan : Abu al- Jahm

Gelar . al- Kufi

Lahir i -

Wafat 1190 H"!

Guru : Bakrin bin Khanis, Habib bin Salim al- ‘Absi, Hajaj bin Artah,

Talha bin ‘Amru al- Makki, Malik bin Maghul, Hisham bin
‘Urwah

Murid . Ibrahim bin Musa al- Fara’, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin
Mani’, Salih bin al- Hitham al- Wasti, Abu al- Fadil al- Mughirah
bin Ma’mar

Kritik Sanad : Abu Hatim Laba’sa Bih, terdapat dalam kitab a/ thigqat,

Habib Bin Salim al- ‘Absi

Nama : Habib Bin Salim al- ‘Absi
Julukan D -
Gelar . al- ‘Absi

! Syamsu al- Din Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad, Tarikh al- Islam Wawfiyat al-
Masyahir wa al- ‘A ’lam, (Dar al- Gharib al- Islami ; 2003 M) Vol. 4 hal. 917
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Lahir |-

Wafat : 145 H"?

Guru : Bilal bin Yahya al- ‘Absi, ‘Amir al- Sha’bi

Murid . ‘Abdullah bin al- Mubarak, ‘Abdul Quddus bin Bakrin bin

Khanis, ‘Isa bin Yunus, Abu Nu’aim al- Fadil bin Dukkain, Waki’

bin al- Jarah, Yahya bin Adam".

Kritik Sanad : al- ‘Ajli Thiggah', al- Dhahabi Salih al- Hadith, terdapat dalam

kitab a/ thigqgat.

d. Bilal Bin Yahya al- ‘Absi

Nama : Bilal Bin Yahya al- ‘Absi

Julukan D

Gelar . al- Jufii

Lahir -

Wafat 91 H

Guru . Hudhaifah bin al- Yaman, Shatir bin Shakal, ‘Ali bin Abi Talib,
Abi Bakrin bin Hafis,

' Mughlatai bin Qalij bin ‘Abdullah al- Bakjari, Zkmal Tahdhib al- Kamal i Asma’ al- Rijal,(al-
Faruq al- Hadithah Liltaba’ah wa al- Nashir ; 1442 H) Vol. 3 halaman 367

 Yusuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, 72hdhib al- Kamal i Asma’ al- Rijal, 4144

' Mughlatai bin Qalij bin ‘ Abdullah al- Bakjari, Zkmal Tahdhib al- Kamal i Asma’ al- Rijal,(al-
Faruq al- Hadithah Liltaba’ah wa al- Nashir ; 1442 H) Vol. 3 halaman 367
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Murid . Habib bin Salim al- ‘Absi, Hammad bin ‘Isa, Sa’id bin Aus al-

Katib, Laith bin Abi Salim, Musa bin Abi al- Mukhtar al- ‘Absi,

Kritik Sanad : Abu al- Hasan bin al- Qatan Thiggah®, al- Tirmidhi Thiggah dan
ahli hadis, Bilal bin Sa’id bin Tamim al- Ash‘Ari Thigqah',

Yahya bin Ma’in Laisa bih Ba’sa, terdapat dalam kitab al thigqat.

Hudhaifah Bin al- Yaman

Nama : Hudhaitah Bin al- Yaman

Julukan : Abu ‘Abdillah

Gelar : Sahaba Rasulullah

Lahir D -

Wafat :36 H

Guru : al- Nabi Salallahu ‘Alaihi Wasallam, ‘Umar bin al- Khattab
Murid . al- Aswad bin Yazid al- Nakh’i, Bilal bin Yahya al- ‘Absi, Jabir

bin ‘Abdullah, Jandab bin ‘Abdullah al- Bajali, Hasin bin Jandab

Abu Zabyan al- Janbi, Khalid bin Khalid.

' Mughlatai bin Qalij bin ‘ Abdullah al- Bakjari, Jkmal Tahdhib al- Kamal i Asma’ al- Rijal,(al-
Faruq al- Hadithah Liltaba’ah wa al- Nashir ; 1442 H) Vol. 3 halaman 41

'® Abu “‘Amru Nur al- Din bin ‘Al bin ‘Abdullah al- Sad”i, Tuhfat al- Labib Biman Tukallimu
Fihim al- Hatiz Ibnu Hajar min al- Ruwah fi Ghairi, (Maktabah Ibnu ‘ Abbas Lilnashri wa al-
Tuzi’ ; Saudi Arabia 1431 H) Vol. 1 Halaman 316
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D. Biografi Imam Al-Nasa’i

Nama asli dari imam Al-Nasa’i adalah Ahmad bin Shu’aib bin ‘Ali bin
Sinan bin Bahr bin Dinar Al-Nasa’l Kunyah beliau adalah Abu ‘Abdu al-
Rahman al- Nasa’i. beliau lahir di wilayah yang bernama Nasa Khurasan tahun
215 H. Beliau wafat pada tahun 303 H diwilayah Ramlan Palestin. Sejak muda
beliau mengembara untuk menuntut ilmu diberbagai wilayah terutama dalam
bidang hadis. Tercatat bahwa sebelum berumur 15 tahun, beliau berangkat
mengembara melalui Hijaz, Irak, Syam, Mesir, dan Jazirah demi mempelajari

ilmu hadis.’

Seiring dengan pengembaraannya diberbagai wilayah intelektual beliau
meningkat pesat. Hal itu termasuk dalam proses pematangan dan perluasan ilmu
pengetahuan beliau. Beliau mempunyai banyak sekali guru, diantara banyaknya
guru beliau yang terkenal dan tercatat dalam sejarah antara lain : /brahim bin
Yusuf al- Hudrami, Ishaq bin lbrahim bin Yunus, Ja’far bin Muhammad bin
Imran al- Tha’labi, al- Hasan bin Ishaq bin Ziyad al- Laithi, Ishaqg bin Ibrahim bin
Makhlad bin Ibrahim bin Matar , Yusuf bin Sa’id bin Muslim, Ya’qub bin Mahan
al- Baghdadi, Yazid bin Sunan bin Yazid, Yazid bin Muhammad bin Fadil, al-
Hitham bin Ayyub al- Salmi, Musa bin Muhammad al- Shami, Musa bin Sahal

al- Qadim.

Sementara diantara nama-nama murid beliau yang setia mendengarkan

beliau adalah : Ahmad bin Ibrahim bin Muhammad bin Ashhab bin ‘Abdul al-

'" Suparta, Metode Pensyarahan sunan an-nasa’l perbandingan antara imam al-suyuti dan al-sindi.
Millah Vol 8 februari 2014 hal 347
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‘Aziz, Ahmad bin al- Hasan bin Ishag bin ‘Utbah al- Razi, Ahmad bin ‘Isa al-

Qami, Abu al- Hasan, Ishaq bin ‘Abdul Karim al- Sawwaf, Ja’far bin Muhammad

bin al- Harith al- Khaza’i, Abu Muhammad Hasan bin Rashiq al- ‘Askuri, Abu al-

Hasan Muhammad bin Ahmad al- Rafiqi, Muhammad bin Sa’id al- Sa’di al-

Bawardi, Mansur bin Isma’il al- Faqih al- Misri, Ya’'qub bin al- Mubarak al-

Misri

Dari banyaknya guru besar yang mengajar beliau, dan juga karena

kesungguhan dan Kketekunan, beliau menciptakan banyak karya-karya

diantaranya adalah :

1.

2.

8.

9.

Al-sunan al-Kubra

Al-sunan al-mujtaba’, kitab ini merupakan ringkasan dari kitab al-sunan a-
kubra

Musnad Malik

Manasik al-Hajj

Kitab al-Jum’ah

Igrab Syu’bah Ali Sufyan wa Sufyan Ali Syu’bah

Hasais Ali bin Abi Thalib Karam Allah Wajhah

Amal al-Yaum Wa al-Lailah

Kitab al-Tamyiz

10. Kitab al-Dhu’afa
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Dalam kitab Ushul Hadith karya M. Ajaj al-Khatib menyebutkan ada
lebih dari 15 buku hadis yang dikarang oleh imam al-Nasai. dan kitab yang paling
masyhur yang dikarang imam al-Nasal adalah kitab sunan al-Nasai.'®
E. Kitab Sunan al-Nasal

Kitab an-Nasai terbagi menjadi dua, yakni sunan al-Kubra dan sunan al-
Sughra, sejarah dari kitab ini adalah awalnya sunan an-Nasai menulis kitab
sunan al-Kubra kemudian beliau menghadiahkannya kepada Amir al-Ramalah,
namun Amir bertanya kepada an-Nasa’i, apakah isi kitab ini shahih
seluruhnya?, an-Nasa’i menjawab ada yang shahih ada yang hasan dan ada yang
mendekati keduanya. Kemudian Amir menyuruh untuk menyeleksi hadis yang
shahih saja. Kemudian an-Nasa’i menghimpun kitab sunan al-Sughra dan kitab
inilah yang sampai kepada kita dan menjadi salah satu kitab utama dalam
mencari hadis."

Kitab hadis sunan an-Nasal merupakan kitab yang muncul setelah kitab
shahihain (shahih bukhari dan shahih muslim) yang paling sedikit mengandung
hadis dhaif nya, akan tetapi paling banyak pengulangan hadisnya. Jadi kitab
sunan an-Nasai tidak hanya mengandung hadis shahih saja, akan tetapi juga
terdapat hadis yang kualitasnya hasan dan dhoif. Sistematika dalam kitab an-

Nasa’i tersusun sesuai dengan bab figih.*® Yang jumlah dari seluruh hadis yang

ada di kitab an-Nasa’l adalah 5.761 hadis,

3 Moh Jazuli, Mengenal al-Nasal dan Sunannya, Jurnal Ushuluddin, Vol. 3 2016, hal 6

' Naila Farah, Mengenal kitab-kitab hadis, jurnal aqidah filsafat, Diya al-Afkar Vol. 2 No.1 2014
hal 44

20 Zainul Arifin, studi kitab hadis, (Surabaya : Al-Muna, 2014), 125.
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Muhammad Hajaj al-Khatib berpendapat bahwa kitab sunan an-Nasa’l
merupakan kitab yang paling sedikit hadis dhaifnya, dan juga sedikit perawi
yang dicela oleh ulama’ lain, karena an-Nasa’l sangat teliti dalam menilai
hadis.

Ibnu katsir berpendapat bahwa didalam kitab sunan an-Nasa’i terdapat
perawi yang tidak dikenal, perawi yang cacat dan lemah, peawi yang tercela dan
mungkar. Dari komentar tersebut maka dapat diketahui bahwa kitab sunan an-

Nasai masih dibawah kitab shahih Bukhari dan shahih Muslim.?'

F.Hadis Kitab Sunan al-Nasa’i Mengenai Mengumumkan Berita Kematian
Sesuai dengan yang terdapat didalam latar belakang, penulis akan
menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh al- Nasa’i terkait dengan
diperbolehkannya mengumumkan berita kematian yang akan dilakukan
penelitian dan diambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Hadis dan Terjemah
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“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq dia berkata; telah memberitakan
kepada kami Sulaiman bin Harb dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas
bahwa Rasulullah mengumumkan kematian Zaid dan Ja’far sebelum
datang berita mereka, beliau mengumumkan kematian mereka dan beliau
meneteskan air mata”

2 1bid, 127.
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2. Takhrij Hadis
a. Hadis Pertama
Sunan al- Nasa’i, Bab al- Na’yu, Vol. 4 Hal 26
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b. Hadis kedua

Sahih al- Bukhori, Bab ghazwah Ma’tuhu Min Ardi al-Sha’m, Vol. 5 hal 143

No. 4262

c. Hadis ketiga

Sahih Muslim, Bab Fi al- Takbir ‘Ala Janazah, Vol. 2 Hal 656 No. 951
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2 Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Shu’aib al- Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Vol. 4 (Halib : Maktab al-
matbu’at al- Islamiyyah 1986), No. Indek 1878, 26

# Muhammad bin Isma’il abu ‘Abdullah al- Bukhari, Sahih al- Bukhari , Vol. 5 (Beirut : Darul
Qutub 2001), No. Indek 1878, 143

2* Muslim bin al- Hujjaj Abu al- Hasan, Sahih al- Muslim, Vol. 2 (Beirut : Dar Ihya’ al- Tarath al-
‘Arabi 2012), No. Indek 951, 656



3. Skema Sanad

a. Skema sanad tunggal

Hadis Pertama
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Hadis ketiga
[ W.57 H
[ W.90 H
[ W.125 H
[ 93-179 H
[ 142-226 H
[ 204-261 H

MUSLIM




b. Skema sanad ganda
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4. T’tibar
Dari skema sanad ganda yang telah dipaparkan dapat disimpulkan

bahwa sanad dari hadis riwayat Imam al- Nasa’i dan Imam Bukhari memiliki
Syahid dari jalur Imam Muslim. Dari jalur al- Nasa’i dan Imam Bukhari ada
periwayat dari kalangan sahabat yang bernama Anas, sedangkan Syahid dari
Anas yakni Abu Hurairah dari jalur Imam Muslim.

5. Biografi Perawi

a. Ishak

Nama :Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad bin Ibrahim bin Matar”

Julukan :Abu Muhammad, Abu Ya’qub

Gelar : al- Hanthali, al- Hatiz

Lahir :166 H

Wafat :238 H di Naisaburi wilayah Iraq.

Guru :Sulaiman bin Harbi, Ibrahim bin al- Hukmi, Bashar bin ‘Umar al-

Zuhrani, Hammad bin Mas’udah, Sa’id bin ‘Amir, Sufyan bin
‘Uyainah, ‘Abdullah bin Wahab.

Murid :al- Nasa’i, al- Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al- Tirmidhi,
Ibrahim bin Abi Talib, Ahmad bin Sa’id al- Darimi, al- Hasan bin

Sufyan.

*Taj al- Din ‘Abd al- Wahhab bin Taqi al- Din al- Subki, 7abaqat al- Shafi’iyyah al- Kibri, Vol.
2 ( Beirut: ‘Alimul Kitab 1417 H),431.
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Kritik Sanad : ‘Abdul al- Karim bin Abi ‘Abdurrahman al- Nasa’i : thiggah yang

dipercaya. /bnu Hibban : ahli figih pada zamannya, seseorang yang

L c L1 26
merawat dan menjaga ilmu nya, seseorang yang menulis kitab.

b. Sulaiman bin Harbi

Nama

Julukan

Gelar

Lahir

Wafat

Guru

Murid

Kritik Sanad

:Sulaiman bin Harbi Bajila al- Ardi di wilayah Bashrah

:Abu Ayyub al- Basari.

. al- Washhi,

:144 H

el

:Hammad bin Zaid, al- Aswad bin Shaiban, Bastami bin Harith,
Jarir bin Hazam, Hammad bin Sallamah, Sa’id bin Zaid, Sulaiman
bin al- Mughirah, Shu’aibah bin al- Hajjaj.

:Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad, al- Bukhari, Abu dawud, Ibrahim
bin Ishaq al- Harbi, Ahmad bin sa’id al- Darimi, Ahmad bin

Dawud al- Makki.

:Abu Hatim dalam Mawadl’ Akhar : thiggah. Tmam Ahmad :
thiggah kuat hafalannya dalam hadis dan bijaksana. Ya’qub bin
Shuaib al- Sudusi : tsiggah mantab hafalannya. al- Nasa’/ :
terjamin thigqah nya. ‘Abdurrahman bin Yusuf bin Kharash :

thiggah.™

2 yusuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, 7aAdhib al- Kamal, Vol. 2, 373.

%’ Khair al- Din bin Mahmud bin Muhammad al- Dimashqi , al- A’/am, Vol. 3 ( Beirut: ‘Alimul
Kitab 1417 H), 122.

28 yusuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, 7ahdhib al- Kamal,., Vol. 4,441.
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¢. Hammad bin Zaid

Nama

Julukan
Gelar
Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Sanad

d Ayyub
Nama
Julukan

Gelar

:Hammad bin Zaid bin Dirham al- Azdi tinggal diwilayah
Bashrah

:Abu Isma’il al- Basari al- Azraqi

. al- Jahdami

‘98 H

:179 H.

1Ayyub al- Sakhtiyani, Ibrahim bin ‘Ugbah, al- Azraq bin Qais,
Anas bin Sirin, Burda bin Sunan al- Shami, Jamil bin Marrah,
Hamid al- Tawil.”

:Sulaiman bin Harbi, Ahmad bin lbrahim al- Mausuli, Ahmad bin
‘Ubaidah al- Dabi, Ishaq bin Abi Israil, Sa’id bin Mansur, Sufyan

bin ‘Uyainah.

:Hammad bin Zaid bin Dirham yakni Aba Isma’il, thiggah yang
teguh teguh buktinya Hammad bin Zaid memiliki banyak hadis.

al- Hafiz : thigqah. al- Khalili dan thiggah muttafaqun “alaih.®

:Ayyub bin Abi Tamimah, tinggal di wilayah Bashrah
- Abi Bakar al- Basart .

: al- Sakhtiyani

?® Shamsu al- Din Abu Abdullah, Sir A "/am al- Nubula’, Vol. 7, 457

3%y Gsuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, 7ahdhib al- Kamal,., Vol. 7, 239.

3! Abu ‘Abdullah Muhammad bin Sa’d, al- T: abaqat al- Kibri, Vol.7 (Beirut: Dar al- Kutb al-
‘Ilmiyyah, 1410 H),183



Lahir

Wafat

Guru

Murid

Kritik Sanad
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:66 H

:131 H.

: Humaid bin Hilal, Ibrahim bin Marrah, Ibrahim bin Musayyarah
al- Taifi, al- Hasan al Basir, Zaid bin Aslam, Salim bin Abdullah
bin ‘Umar.

:Hammad bin Zaid, Ismail Ibnu ‘Aliyyah, lbrahim bin Tahman, Jarir
bin Hazim, Hatim bin Wardan, al- Hasan bin abi Ja’far, al- Hakam

bin Sanan.

:Abu Bakar bin Abi Khathimah dari Yahya bin Ma’in : Ayyub
adalah orang yang thiggah. Muhammad bin Sa’id : teguh
thiggalmya dalam permasalahan hadis, luas wawasan
keilmuannya, serta dapat dijadikan hujjah. Abu Hatim : tidak

diragukan thiggalnya, al- Nasai : thiqqah.”

e. Humaid bin Hilal

Nama

Julukan

Gelar

Lahir

Wafat

:Hamid bin Hilal bin Hubairah tinggal diwilayah Bashrah.
:Abu Nasir al- Basri dan beliau Beliau merupakan tabaqat ketiga
dan merupakan orang yang thiqqah.

s al- ‘Adwi

105 H

32 Yusuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, Tahdhib al- Kamal,., Vol. 3, 457.
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Guru :Anas bin Malik, al- Ahnat bin Qais, Asyar bin Jabir, Bashir bin
Ka’ba, Hajir bin al- Rabi’, Khalid bin ‘Amir, Zahir bin Hiyan,
‘Abdullah bin al- Samat.™

Murid :Ayub al- Sakhtiyani, Jarir bin Hazim, Habib bin al- Shahid,
Hammad bin Salmah, Sulaiman bin al- Mughirah, Sulaiman bin

Aslam al- ‘Adawi.

Kritik Sanad :Hamid bin Hilal adalah orang yang thiggah. ‘Abdurrahman bin
Abi Hatim : thiggah dalam bidang hadis. Ishagq bin Mansur :
thigqah. Ibnu Sa’id : thigqah. Ibnu Hibban : terdapat dalam kitab

al- Thigqat.™

f. Anas

Nama :Anas bin Malik tinggal di wilayah Bashrah

Julukan :Abu  Hamzah al- Madani beliau dan merupakan sahabat
Rasulullah.

Gelar . al- Nadar

Lahir D

Wafat : 93 H.

Guru :al- Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, ‘Ubai bin Ka’ba, Zaid bin

Argam, Zaid bin Thabit, Salman al- Farisi, ‘Abdullah bin

Ruwahah.”

3% Shamsu al- Din Abu Abdullah, S7r A *Jam al- Nubula’, Vol. 5, 309.
3 Yusuf bin ‘Abdu al- Rahman bin Yusuf, Tahdhib al- Kamal,., Vol. 7, 403.
**> Shamsu al- Din Abu Abdullah, Sir A Jam al- Nubula’, Vol. 3, 396.



64

Murid :Humaid bin Hilal, Ibrahim bin Maisarah, Ishaq bin ‘Abdullah bin
Abi Talhah, A’yun al- Khawarizmi, Anas bin Sirin, Bashir bin

Yasar, Habib bin Abr Thabit.

Kritik Sanad :Anas bin Malik adalah seorang sahabat Rasulullah, al- Mazi
dalam kitab Tahdhib al- Kamal : Sahabat Rasulullah. Muhammad
bin ‘Abdullah al- ‘Ansari : salah satu sahabat Rasulullah yang ikut
perang. ‘Al ibn al- Madini berkata Anas bin Malik sahabat

Rasulullah terakhir yang tinggal di Bashrah.™

3¢ Y usuf bin Abdu al- Rahman bin Yusuf, 7ahdhib al- Kamal,., Vol. 3, 353
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BAB IV

ANALISIS HADIS MENGUMUMKAN BERITA KEMATIAN

Analisi Kehujjahan Hadis

Teori yang dipakai dalam penelitian sanad hadis agar diperoleh kualitas
hadis sahih, harus sesuai dengan syarat yang ditentukan antaralain ;
ketersambungan sanad (iftisalussanad), seluruh perawi hadis dari awal sampai

akhir periwayatan tersebut termasuk orang yang dabit dan ‘adil, tidak ada syadh

dan 7/lat dalam hadis tersebut.!

Sedangkan penelitian matan suatu hadis akan diteliti lebih jauh tentang
apakah hadis tersebut terdapat pertentangan dengan alquran, hadis, sirah nabawi
maupun dengan akal manusia. Karena dua hadis yang akan diteliti tentang

mengumumbkan berita kematian terdapat kontradiktif didalamnya

Hadis larangan mengumumkan berita kematian

Penelitian hadis akan fokus pembahasan kualitas sanad dan matan hadis
yang diriwayatkan oleh Tirmidhi No. indek 986 tentang larangan
mengumumkan berita kematian yang terbagi menjadi dua. Pertama adalah

kritik sanad, kedua adalah kritik matan yang akan dipaparkan sebagai berikut :

' Taqi al-Din Ma’ruf bin Salah, Nabi Ma’rifat Anwa r al - Ulum a | - Hadith (Beirut: Dar al-
‘Ilmiyah, 1989), 7.

65
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Pertama, pembahasan kritik sanad. Yang akan dipertimbangkan dalam
kritik sanad mencakup beberapa poin diantaranya adalah ketersambungan sanad
(ittisalussanad), kualitas kedabitan perawi hadis, terhindar dari syad dan illat
hadis. analisi hadis larangan mengumumkan berita kematian yang diriwayatkan
oleh ‘Abdullah adalah sebagai berikut :

Ketersambungan sanad (/ftisalussanad)

Hadis tentang larangan mengumumkan berita kematian diriwayatkan oleh
imam Tirmidhi dari Ahmad bin Mani’ bin Abdul al- Rahman dengan
menggunakan 7ahammul wa al- Ada’ penyampaiannya menggunakan lafadz
“Haddatsana” yang menunjukkan penyampaian hadis tersebut menggunakan
metode al- Sama’’ Ibnu Salah berpendapat bahwa hadis yang menggunakan
Sighat Tahdithhaddatsana memiliki kualitas yang lebih tinggi daripada
menggunakan lafadz sami’tu.  dikarenakan dalam lafadz Haddatsana
mengandung petunjuk bahwa seorang guru dalam menyampaikan hadis kepada
muridnya dilakukan dengan proses saling berhadapan secara langsung.

Kelahiran dan wafatnya Imam Tirmidhi 209-279 H dan AhAmad bin Mani’
bin Abdul al- Rahman lahir 160 H dan wafat 244 H, disimpulkan terdapat
kemungkinan terjadinya pertemuan antara imam Tirmidhi dengan Ahmad bin

Mani’ bin Abdul al- Rahman

Ahmad bin Mani’ bin Abdul al- Rahman menggunakan 7ahammul wa al-

Ada’ berupa lafadz Haddatsana (seseorang telah bercerita kepada kami)

2 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 2014),, 61
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menunjukkan bahwa penyampaian hadis menggunakan metode a/-Sama’’ Bila
dilihat dari tahun lahir dan wafatnya AhAmad bin Mani’ bin Abdul al- Rahman
yakni lahir 160 H dan wafat 244 H. sedangkan tahun wafat ‘Abdul Quddus Bin
Bakr Bin Khanis sekitar 190 H. Maka dapat disimpulkan terjadinya pertemuan

diantara kedyanya.

‘Abdul Quddus Bin Bakr Bin Khanis, menggunakan Tahammul wa al-
Ada’ berupa lafadz ‘An, mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An termsuk dalam
metode a/- Sama’ apabila telah memenuhi beberapa persyaratan diantaranya
adalah dalam sanad hadis yang mengandung °‘An tidak terdapat penyembunyian
informasi (7adlis) yang dilakukan oleh perawi hadis, antara periwayat
memungkinkan terjadinya pertemuan, sedangkan a/- ‘/fragi menambahkan
bahwa perawi tersebut harus orang yang terpercaya.® Jika dilihat dari tahun
wafatnya ‘Abdul Quddus Bin Bakr Bin Khanis tanggal 190 H, dengan perawi
hadis bernama Habib Bin Salim al- ‘Absi wafat 145 H, keduanya
memungkinkan terjadi pertemuan diantara mereka.

Habib Bin Salim al- ‘Absi dengan menggunakan Tahammul wa al- Ada’
lafadz yang digunakan berupa °‘An. Mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An
temasuk dalam metode a/-Sama’. Jika dilihat dari tahun wafatnya Habib Bin
Salim al- ‘Absi (W-145 H) dengan Bilal Bin Yahya al- ‘Absi 91 H keduanya

memungkinkan untuk melakukan pertemuan dalam hidup mereka.

3 Ismail, Kaidah Keshahihan,75
* Ibid., 73
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2

Bilal Bin Yahya al- ‘Absi dengan menggunakan 7Tahammul wa al- Ada
lafadz yang digunakan berupa ‘An. Mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An
temasuk dalam metode a/-Sama’. Jika dilihat dari wafat dan lahirnya Bilal Bin
Yahya al- ‘Absi wafat 91 H dengan sahabat Hudhaifah Bin al- Yaman (36 H)
disimpulkan bahwa kedua perawi tersebut memungkinkan terjadi pertemuan
diantara mereka.

Hudhaifah Bin al- Yaman dengan menggunakan 7Tahammul wa al- Ada’
lafadz yang digunakan berupa Sami’fu yang artinya sahabat Hudhaifah Bin al-
Yaman mendengar langsung dari Rasulullah, Jika dilihat dari tahun wafatnya
sahabat Hudhaifah Bin al- Yaman (36 H) sedangkan Rasulullah (11 H), maka
dapat disimpulkan keduanya bertemu. Dan banyak komentar atas kebenaran
Hudhaifah Bin al- Yaman menjadi sababat Rasulullah dalam kriteria
ketersambungan sanad, hadis tentang larangan mengumumkan berita kematian
dalam kitab sunan Tirmidhi No. 986 terbukti sanadnya bersambung kepada

Rasulullah.

. Ke-thiggah-an Perawi Hadis

Untuk mengetahui keshahihan hadis yang diriwayatkan imam Tirmidhi
No 986 tentang larangan mengumumkan berita kematian, diperlukan analisis

ke-thiggah-an pewari terlebih dahulu yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Imam 7irmidhi merupakan seorang perawi sekaligus mempunyai karya
kitab sunan tirmidhi mayoritas ulama hadis sepakat beliau adalah seorang

perawi yang thigqgah, diperkuat dengan komentar ulama dalam kitab 7ahdhib
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al- Tahdhib bahwa imam 7irmidhi adalah seseorang yang thigqah. Ahmad bin
Mani’ bin Abdul al- Rahman jika dilihat dari komentar para ulama hadis
mengatakan beliau adalah seorang yang thiggah dan hadis yang
diriwayatkannya dapat dijadikan hujjah diantara ulama yang mengakui ke-
thiggah-annya adalah al/- Nasa’i, Salih bin Muhammad al Baghdadi, Maslamah
bin Qasim. Perawi hadis selanjutnya adalah Abdu/ Quddus Bin Bakr Bin Khanis
dan memliki kualitas thiggah karena ibnu Hibban berpendapat bahwa beliau
termasuk orang yang thiggah, sedangkan Abu Hatim berpendapat Laba’sa Bih,.
Perawi selanjutnya adalah Habib Bin Salim al- ‘Absi jika dilihat dari komentar
ulama hadis beliau adalah perawi thiggah atas dasar beberapa komentar ulama
yaitu al- ‘Ajli dan Ibnu Hibban yang berpendapat Thiggah .Selanjutnya adalah
Bilal Bin Yahya al- ‘Absi jika dilihat dari komentar ulama hadis, mayoritas
ulama hadis berpendapat beliau adalah orangyang 7Thiggah disebutkan dalam
beberapa komentar ulama berikut Abu al- Hasan bin al- Qatan, al- Tirmidhi,
Bilal bin Sa’id bin Tamim al- Ash‘Ari yang berpendapat beliau orang yang
thiggah. Sanad yang terakhir adalah ‘Hudhaifah Bin al- Yaman beliau adalah
seorang sahabat, para ulama sepakat bahwa semua sahabat tidak diragukan ke-

thiggah-annya.

Dari analisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa semua periwayat
hadis adalah perawi yang thiggah dari perawi pertama sampai terakhir dan
memiliki ketersambungan sanad. Jadi dapat disimpulkan hadis Imam Tirmidhi

no. 986 adalah hadis yang 7higqah.
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Shadh

Dalam penelitian hadis tentang larangan mengumumkan berita kematian
yang perlu ditelaah adalah shadh pada hadis. pada analisis yang dilakukan pada
hadis yang diriwayatkan imam Tirmidhi no 986 tidak ditemukan redaksi sanad
yang bertentangan dengan hadis tersebut oleh karena itu hadis tentang larangan

mengumumkan berita kematian bebas dari shadh didalamnya.

1llat

Dalam penelitian hadis riwayat Tirmidhi no 986 perlu adanya penelitian
tentang 7illah hadis guna menentukan keshahih an hadis tersebut. Dalam analisa
yang telah dilakukan tidak ditemukan adanya 7//at dalam hadis Tirmidhi no 986
yang membahas tentang larangan mengumumkan berita kematian yang akan

merusak kualitas hadis ini.

Kedua, pembahasan kritik matan. Yang akan dipertimbangkan dalam
kritik matan mencakup beberapa poin diantaranya adalah kontradiktif hadis
dengan Alquran, kontradiktif hadis dengan hadis, kontadiktif dengan akal.
Analisis hadis larangan mengumumkan berita kematian yang diriwayatkan oleh

Tirmidhi adalah sebagai berikut

Kontradiktif Hadis Dengan Alquran
Untuk menganalisa matan hadis, yang pertama adalah menganalisa
apakah dalam hadis tersebut terdapat kontradiktif dengan alquran atau tidak.

Dalam hadis yang membahas tema larangan mengumumkan berita kematian
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tidak ditemukan ayat dalam Alquran yang membahas tema tersebut oleh karana
itu hadis yang membahas larangan mengumumkan berita kematian tidak
kontradiktif dengan Alquran.
. Kontradiktif Hadis Dengan Hadis Lain
Analisa matan yang selanjutnya adalah apakah ada kontradiksi hadis yang
akan diiteliti dengan hadis lain. Setelah dilakukan penelitan terdapat hadis yang
kontradisi larangan mengumumkan berita kematian dengan hadis lain. Hadis
tersebut ditemukan dalam kitab sunan a/- Nasa’7 melalui jalur dari sahabat Anas,
kitab Shahih Bukhari dan shahih Muslim. Oleh karena itu penelitian ini adalah
analisis kontradiktif hadis untuk penyelesaiannya menggunakan teori Mukhtalif
al- Hadith.
Kontadiktif Dengan Akal
Apabila ada seseorang yang meninggal dunia dan dilarang untuk
diumumkan maka akan sedikit masyarakat dan tetangga yang datang untuk
gotong royong dan semakin lama proses mewawat jenazah hingga selesai proses
pemakamannya. Maka larangan mengumumkan berita kematian kontradiktif

dengan akal.

2. Hadis memperbolehkan mengumumkan berita kematian

Penelitian hadis akan fokus pembahasan kualitas sanad dan matan hadis
yang diriwayatkan dalam kitab a/- MNasa7 tentang diperbolehkannya
mengumumkan berita kematian yang terbagi menjadi dua. Pertama adalah

kritik sanad, kedua adalah kritik matan yang akan dipaparkan sebagai berikut:
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Pertama, pembahasan kritik sanad. Yang akan dipertimbangkan dalam
kritik sanad mencakup beberapa poin diantaranya adalah ketersambungan sanad
(ittisalussanad), kualitas kedabitan perawi hadis, terhindar dari syad dan illat
hadis. analisi hadis diperbolehkannya mengumumkan berita kematian yang

diriwayatkan oleh a/- Nasa’fmelalui jalur sahabat Anas adalah sebagai berikut :

Ketersambungan sanad (ittishalussanad)

Hadis utama yang dipakai dalam penelitian yang membahas tentang
diperbolehkannya mengumumkan berita kematian diriwayatkan oleh imam a/-
Nasa’inomer 1878 dari Ishaq bin Ibrahim dengan menggunakan 7ahammul wa
al- Ada’ penyampaiannya menggunakan lafadz “ Akhbarana’’yang menunjukkan
bahwa penyampaian hadi menggunakan metode a/- Sama’. Jika dilihat dari
tahun lahir dan wafatnya imam a/- Nasa’7 (215-303 H) dengan /Ishaq bin
Ibrahim (166-238 H) memungkinkan terjadinya pertemuan diantara mereka.

Ishag bin Ibrahim dengan menggunakan 7ahammul wa al- Ada’ lafadz
yang digunakan berupa “Anbaana”. Mayoritas ulama’ berpendapat ‘Anbaana
termasuk dalam metode a/- ljasah. Dalam periwayatan a/- ljasah menunjukkan
bahwa periwayatan tersebut dilakukan dengan cara seorang guru hadis
memberikan perizinan kepada seseorang agar meriwayatkan hadis yang ada
padanya, baik dengan lisan maupun dengan cara tertulis.” Jika dilihat dari lahir
dan wafatnya /Ishaq bin Ibrahim (166-238) dengan gurunya Su/aiman bin Harbi

Bajila (144-224 H) memungkinkan terjadinya pertemuan diantara mereka.

> Syuhudi ismail, Kesahahihan Sanad 65
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Sulaiman bin Harbi Bajila al- Ardi dengan menggunakan 7ahammul wa
al- Ada’ lafadz yang digunakan berupa “Haddatsana’, Mayoritas ulama sepakat
bahwa lafadz Haddatsana termasuk dalam metode a/- Sama’. Jika dilihat dari
tahun lahir dan wafatnya Su/aiman bin Harbi Bajila al- Ardi (144-224) dengan
gurunya bernama Hammad bin Zaid bin Dirham al- Azdi (98-179 H)
memungkinkan terjadinya pertemuan diantara mereka.

Hammad bin Zaid dengan menggunakan 7ahammul wa al- Ada’ lafadz
yang digunakan berupa °‘An. Mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An temasuk
dalam metode a/-Sama’. Jika dilihat dari wafat dan lahirnya Hammad bin Zaid
bin Dirham al- Azdi (98-179 H) dengan gurunya bernama Ayyub bin Abi
Tamimah (66-131 H) memungkinkan terjadinya pertemuan diantara mereka.

Ayyub bin Abi Tamimah dengan menggunakan 7Tahammul wa al- Ada’
lafadz yang digunakan berupa ‘An, mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An
temasuk dalam metode a/-Sama’. Jika dilihat dari wafat dan lahirnya Ayyub bin
Abi Tamimah (66-131 H) dengan Humid bin Hilal bin Hubairah (W.105 H)
memungkinkan terjadinya pertemuan diantara mereka.

Humid bin Hilal bin Hubairah dengan menggunakan 7Tahammul wa al-
Ada’ lafadz yang digunakan berupa ‘An, mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An
temasuk dalam metode a/-Sama’. Jika dilihat dari wafatnya Hamid bin Hilal bin
Hubairah (W-105 H) dengan Anas bin Malik al- Nadar (W-91 H)
memungkinkan terjadinya pertemuan diantara mereka.

Anas bin Malik al- Nadar dengan menggunakan 7ahammul wa al- Ada’

lafadz yang digunakan berupa ‘An. Mayoritas ulama sepakat bahwa ‘An
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temasuk dalam metode a/-Sama’. Dalam kitab 7Tahdhib al- Kamal karya dari al-
Mazi dipaparkan bahwa Anas bin Malik al- Nadar (W.91 H) mempunyai jalur
sanad yang bersambung dengan Rasulullah, dalam kcriteria ketersambungan
sanad, hadis tentang diperbolehkannya mengumumkan berita kematian dalam
kitab sunan a/- Nasa7 No. 1878 terbukti sanadnya bersambung kepada
Rasulullah.

. Ke-thiggah-an Perawi

Untuk mengetahui keshahihan hadis yang diriwayatkan imam a/- Nasa’7
No 1878 tentang larangan mengumumkan berita kematian, diperlukan analisis

ke-thigqah-an pewari terlebih dahulu yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Imam al- Nasa’i merupakan perawi yang thiggah meskipun terdapat
ulama yang berkomentar negatif seperti /bnu Katsir bahwa terdapat perawi
yang tidak dikenal dan lemah, akan tetapi mayoritas ulama sepakat bahwa
imam a/- Nasa’i merupakan perawi yang thiggah. Ishaq bin Ibrahim dilihat dari
komentar ulama merupakan perawi yang thiggah bahkan beliau juga terkenal
sebagai ahli figih dan orang yang menjaga keilmuannya. Su/aiman bin Harbi
Bajila para ulama berkomentar beliau adalah seseorang yang thiggah bahkan
terkenal dengan memiliki hafalan yang kuat dalam hadis serta tekenal sebagai
orang yang bijaksana. Hammad bin Zaid dilihat dari komentar ulama beliau
merupakan orang yang thigqgah, beliau juga disebut sebagai thiggah muttataqun
‘alaih. Ayyub bin Abi Tamimah merupakan perawi yang teguh thigqah-nya,

beliau juga disebut sebagai perawi yang luas wawasan keilmuannya serta hadis
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yang diriwayatkannya dapat dijadikan Aujjah. Humid bin Hilal para ulama’
sepakat beliau adalah seseorang yang thiggah bahkan nama beliau juga terdapat
dalam kitab al- thiggat. Anas bin Malik al- Nadar merupakan sahabat
Rasulullah hal ini dijelaskan a/- Mazi kitab Tahdhib al- Kamal, bahkan
Muhammad bin ‘Abdullah al- ‘Ansari menerangkan bahwa Anas bin Malik
adalah salah satu sahabar Rasulullah pernah ikut dalam perang.
Shadh

Dalam hadis diperbolehkannya mengumumkan berita kematian yang
diriwayatkan oleh imam a/- Nasa7 no 1878 diperlukan telaah dalam shadh
hadis. Dalam analisis yang dilakukan tidak ditemukan redaksi yang
bertentangan dengan sanad hadis yang diteliti oleh karena itu dalam hadis a/-
Nasa’l no 1878 yang membahas tentang diperbolehkannya mengumumkan
berita kematian bebas dari shadh hadis.

. illat

Dalam penelitian hadis diperlukan adanya analisi i//at didalamnya guna
untuk mengetahui keshahihan hadis. dalam analisis hadis imam a/- Nasa’7 no
1878 yang membahas tentang diperbolehkannya mengumumkan berita

kematian tidak ditemukan 7//af hadis yang dapat merusak kualitas hadisnya.

Kedua, pembahasan kritik matan. Yang akan dipertimbangkan dalam
kritik matan mencakup beberapa poin diantaranya adalah kontradiktif hadis
dengan Alquran, kontradiktif hadis dengan hadis, kontadiktif dengan akal.
Analisis hadis larangan mengumumkan berita kematian yang diriwayatkan oleh

al- Nasa’l adalah sebagai berikut
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a. Kontradiktif Hadis Dengan Alquran
Apakah dalam hadis tersebut terdapat kontradiktif dengan alquran atau
tidak. Dalam hadis yang membahas tema diperbolehkannya mengumumkan
berita kematian tidak ditemukan dalam Alquran yang membahas tema tersebut
jadi hadis mengumumkan berita kematian tidak kontradiktif dengan Alquran.
b. Kontradiktif Hadis Dengan Hadis Lain
Analisa matan yang selanjutnya adalah apakah ada kontradiksi hadis
yang akan diiteliti dengan hadis lain. Setelah dilakukan penelitan terdapat
hadis yang kontradisi diperbolehkannya mengumumkan berita kematian
dengan hadis lain. Hadis tersebut ditemukan dalam kitab sunan 77rmidhi
melalui jalur dari sahabat Hudhaifah Bin al- Yaman, kitab sunan Ibnu Majah
dan Musnad Ahmad. Oleh karena itu penelitian ini adalah analisis kontradiktif
hadis untuk penyelesaiannya menggunakan teori Mukhtalif al- Hadith.
c. Kontradiksi dengan akal
Dalam analisa matan hadis dipebolehknnya mengumumkan berita
kematian tidak ada indikasi kontradiksi dengan akal, ketika ada seseorang
yang meninggal dan diumumkan kepada masyarakat setempat, maka semakin
banyak pula tetangga yang datang atas informasi tersebut untuk
melaksanakan shalat jenazah dan gotong royong untuk merawat jenazah
sampai selesai proses pemakamannya. Maka mengumumkan berita kematian

tidak kontradiksi dengan akal.
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B. Penyelesaian Mukhtalif Hadis

Setelah dilakukan penelitian tentang kritik sanad dan kritik matan dalam
hadis mengumumkan berita kematian, selanjutnya dilakukan penyelesaian
Mukhtalif al- Hadis yang akan diselesaikan dengan menggunakan a/-Jam’u Wa
al-Taufig yaitu dengan cara menggabungkan dan mengompromikan dua hadis

yang tampak belrtentangan.6

Dalam penelitian ini terdapat dua hadis yang saling bertentangan terkait
dengan teks yang terkandung didalamnya, hadis yang pertama membahas tentang
larangan mengumumkan berita kematian yang diriwayatkan dalam sunan
Tirmidhi No. 986 sedangkan yang selanjutnya adalah terdapat hadis yang berisi
Rasulullah sendiri pernah mengumumkan seseorang yang meninggal dunia hadis

tersebut diriwayatkan oleh imam a/- Nasa7 No 1878.

Kedua hadis tersebut tidak ada indikasi yang memungkinkan dilakukan
Nasikh Mansukh serta tidak perlu adanya 7arjih, oleh karena itu penyelesaian
mukhtalif hadis ini akan dilakukan dengan a/- Jam ’uyang mana mengunggulkan

salah satu hadis baik dikarenakan sanad hadis. matan hadis, dan lainnya.

Untuk melakukan penyelesaian mukhtalif al- hadith dimana menggunakan

metode al- Jam’u Wa al- Taufig harus menggunakan tahapan sebagai berikut :

a. Teks hadis saling bertentangan secara zahir, teks hadis dimana Rasulullah
melarang mengumumkan berita kematian yang diriwayatkan oleh imam

Tirmidhi no 986 bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh a/- Nasa’7

6 Abdul Mustaqim, Z/mu Maanil Hadits, (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta 2016) 97
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yang isi hadisnya menerangkan Rasulullah mengumumkan seseorang yang
meninggal dunia.

b. Kedua hadis tersebut memenuhi syarat untuk dulakukan Mukhtalit hadis
menggunakan al- Jam’u Wa al- Taufig, yakni keduanya memiliki kualitas
Shahih, , semua perawinya Thigah, memiliki sanad yang tersambung dan tidak
ditemukan Shadh dan [//at dari kedua hadis tersebut.

c. Tidak memungkinkan dilakukan Nash Mansukhkarena setelah dilakukan
penelitian, tidak ditemukan dari kedua hadis tersebut yang memiliki informasi
untuk dilakukannya Nash Mansukh.

d. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam 7irmidhi no. 986 dan hadis yang
diriwayatkan Imam a/- Nasa7 no. 1878 saling bertentangan dalam hal
mengumumkan berita lematian. Dalam kitab 7uhfah al- Azwazi yangmana
menjelaskan hadis riwayat Imam 7irmidhi bahwa Rasulullah melarang
mengumumkan berita kematian yang serupa dengan kaum Jahiliah. Kaum
jahiliah mengumumkan kematian dengan cara menaiki kuda dan berteriak-
teriak mengelilingi pasar-pasar dan kampung-kampung dengancara
menyebutkan kebaikan dan terkadang menyebutkan keburukan orang yang
meninggal tersebut’, dan poin utama dari larangan mengumumkan berita
kematian dengan cara jahiliyah adalah mencegah terjadinya kerusuhan di
masyarakat. sedangkan dalam hadis Imam a/- Nasa’7 dimana Rasulullah

pernah mengumumkan berita kematian tentang meninggalnya seseorang

’ Muhammad ‘Abd al- Rahman, Tuhfah al- Ahwazi(Beirut : Dar al-Kutub 1405 H) Vol.4, 51
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bernama Zaid dan Ja’far. Dari hadis tersebut banyak yang berpendapat
mengumumbkan berita kematian dihukumi sunnah.
C. Implikasi Hadis Mengumumkan Berita Kematian
Dalam menganalisa hadis mengumumkan kematian (a/- Na’yu) yang
diaktualkan dengan kondisi sekarang ini, penelitian ini akan mengkaji implikasi
hadis mengumukan kematian dengan praktik di masyarakat pada saat ini. Untuk
dapat diketahui implikasi hadis mengumukan kematian akan dikaji dengan
menggunakan metode memahami hadis, sebagai berikut:

a. Hadis mengumukan kematian ini tidak ditemukan dalil yang terdapat
dalam Alquran. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada
pertentangan dengan Alquran.

b. Kemudian setelah dikumpulkan hadis- hadis yang senada ditemukan hadis
dalam pembahasan mengumukan kematian terdapat mukhtalif hadis,
terdapat hadis yang mengatakan bahwa mengumukan kematian dilarang
namun ada hadis yang mengatakan bahwa Rasulullah pernah mengumukan
kematian.

c. Ketika diteliti ternyata Rasulullah pernah berkata bahwa mengumukan
kematian adalah hal yang dilarang namun ketika praktiknya menyerupai
perkara jelek yang dilakukan kaum jahiliyah. Namun di sisi lain Rasulullah
memang juga pernah mengabarkan kematian raja Najasyi.

d. Ketika ditelaah memang yang dilarang adalah ketika praktek mengumukan
kematiannya menyerupai kaum jahiliyah yang mengumumkan kematiannya

terkesan dengan tujuan menyombongkan diri atau dengan kata lain ingin
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menunjukkan bahwa yang meninggal adalah orang yang pantas diagungkan

dan pantas diratapi kepergiannya secara berlebihan.

Ketika ditemukan kesimpulan makna hadis tersebut kemudian dicari
implikasinya dalam praktek masyarakat saat ini, mengumumkan kematian pada
zaman sekarang ini tidak ditemukan praktik yang berlebihan seperti halnya pada
saat jahiliyah, Praktik pada saat ini dilakukan dimasjid atau musholla dan juga
media social, Praktik di Masjid dan Musholla hanya berisikan lafal istirja’,
Informasi Nama orang yang meninggal, Tempat tinggal orang yang meninggal,

serta anjuran bertakziyah dan melayat bagi yang tidak berhalangan.

Ketika hadis riwayat Imam Tirmidhi 986 tentang larangan mengumumkan
berita kematian dipraktekkan dimasyarakat menimbulkan dampak negatif yaitu
tidak tersampaikannya informasi cepat kepada masyarakat apabila ada seseorang
yang meninggal dunia di daerah tersebut yang mengakibatkan sedikit masyarakat
yang membantu proses mengurus jenazah dan mendoakannya, dan dengan
mengumumkan berita kematian seperti pada masa jahiliyah dikhawatirkan dapat

menimbulkan kerusuhan.

Hadis riwayat imam Tirmidhi no. 986 merupakan hadis shahih dan dapat
diamalkan dalam keadaan khusus ketika diumumkan suatu berita kematian
dikhawatirkan akan menimbulkan kerusuhan dalam masyarakat tersebut, salah
satu contohnya adalah saat pandemi covid-19 dimana banyak masyarakat yang
meninggal dunia karena terjangkit virus covid-19 yang menyerang sistem

pernafasan dalam tubuh dan virus ini mudah menular kepada orang lain
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disekitarnya. Ketika seseorang meninggal karena terjangkit virus covid-19 dan
pengurusan jenazah sesuai dengan protokol kesehatan apabila diumumkan kepada
masyarakat di masjid atau musholla dengan mencantumkan bahwa orang yang
meninggal karena virus covid-19, dikhawatirkan terjadi kerusuhan pada
masyarakat diwilayah itu karena keluarga dari jenazah covid-19 dijauhi oleh
masyarakat sekitar karena takut tertular virus covid-19 dan mengakibatkan beban

psikologis bagi kluarga tersebut.

Sedangkan apabila hadis riwayat al- Nasa’i 1878 diperbolehkannya
mengumumkan berita kematian kepada masyarakat diantara dampaknya adalah
tersampaikannya informasi yang akurat kedapa masyarakat akan adanya
seseorang yang meninggal, berkumpulnya warga untuk gotong-royong untuk
membantu proses merawat jenazah diantaranya persiapan memadikan jenazah,
melakukan shalat jenazah dan mendoakannya, penggalian liang kubur, hingga
proses menguburkan jenazah. Dengan syarat disampaikan dengan baik dan tidak

melebih-lebihkan.

Sedikit perbedaan bahasa untuk memperhalus kata “mati” yang biasa
diganti dengan kata berpulang/meninggal dunia jika bahasa jawa diganti dengan
tilar dunyo/kapundut. Sedangkan kata “dikuburkan” diganti dengan dikebumikan
dan jawa dengan kata sareake.” Dan jika di media sosial cukup dengan pamflet
atau hanya cukup dengan informasi yang sama dengan ketika disampaikan di

masjid atau musholla. Apabila dilihat dari praktiknya yang berlaku dimasyarakat

® Surahmat, Bentuk dan F ungsi Metafora dalam Pengumuman Duka Cita Masyarakat Pantura
Jawa tengah: Jurnal Sastra Indonesia, Vol. 3 No. 8 (2019), 256.



82

implikasi hadis mengumukan kematian tidak ada suatu hal yang menunjukkan
persamaan dengan praktik mengumukan kematian yang dilakukan oleh kaum
jahiliah dimana bertujuan mendekati keangkuhan. Praktek mengumukan
kematian tetap bisa dilakukan selama tidak ada unsur keangkuhan yang bertujuan
agar orang yang mendengarkan merasa berduka secara berlebihan karena

ditinggalkan sosok yang dianggap sangat kaya dan juga memiliki keagungan’.

Setelah dilakukan penelitian a/- Jam’u pada hadis yang diriwayatkan
Imam 7irmidhi no. 986 dan Imam a/- Nasa’i no. 1878 ada beberapa hikmah
yang dapat kita ambil, antara lain : (a.) semakin cepat informasi akan sampai
kepada masyarakat tentang berita kematian di wilayah tersebut. (b.) ketika
mengumumkan berita kematian dilakukan dengan cara yang baik tanpa
menyebutkan kebaikan maupun keburukan orang yang meninggal. (c.) ketika
telah diumumkan berita kematian, maka banyak masyarakat datang dan
bergotong royong untuk segera mengurus jenazah, karena hal tersebut sesuai
dengan hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari no. 1315 yang menyuruh untuk
mempercepat dalam mengurus jenazah. (d.) Semakin banyak pula masyarakat
yang datang untuk mendoakan dan menshalati jenazah tersebut. (e) apabila
dalam keadaan khusus seperti pada waktu pandemi covid-19 dan seseorang
yang meninggal karena terjangkit virus covid-19 diperbolehkan tidak
mengumumkan berita kematian untuk mencegah terjadinya kerusuhan di

masyarakat.

° Ahmad bin ‘Al bin Hajar Abu al- Fadl al-’ Athqalani al- Syafi’i, Fath alBari, Vol. 3 (Beirut: Dar
al- Ma’rifah, 1379 H), 116.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah dan dari pemaparan data analisis yang telah

disampaikan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Hadis yang diriwayatkan Imam 7irmidhi no. 986 dan Imam a/- Nasa’’
memiliki kualitas shahih karena keduanya memiliki sanad yang bersambung
sampai Rasulullah, terbebas dari syadh dan illat, serta semua perawi dalam
sanad hadis tersebut memiliki kualitas yang thiggah.

Dalam hadis mengumumkan berita kematian terdapat matan yang
bertentangan, maka dilakukan kajian Mukhtalif al- Hadith. Hadis yang
diriwayatkan Imam Tirmidhi no 986 dari jalur sahabat Hudhaifah Bin al-
Yaman bertentangan dengan hadis riwayat a/- Nasa7 no 1878 dari jalur
sahabat Anas. Kedua hadis tersebut diselesaikan dengan cara al- Jam’u Wa
Taufig yaitu dengan mengompromikan kedua hadis tentang mengumumkan
berita kematian.

Implikasi hadis diperbolehkan mengumumkan berita kematian dalam
kehidupan masyarakat agar semakin banyak warga sekitar yang saling
bergotong royong merawat jenazah dari awal hingga selesai pemakamannya,
agar semakin banyak pula yang mengikuti shalat jenazah dan mendoakan
seseorang yang meninggal tersebut, dan jika dilihat dari praktiknya, hadis

mengumumkan berita kematian tidak menunjukkan persamaan dengan praktik

83
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jahiliyah yang bertujuan kesombongan harta. Apabila terdapat keadaan khusus
yang terjadi seperti saat pandemi covid-19 jika dikhawatirkan mengumumkan
berita kematian akan menimbulkan kerusuhan, boleh mengamalkan hadis yang
diriwayatkan imam Tirmidhi yang mana tidak mengumumkan berita
kematian.

B. Saran

Dari kajian yang teah dilakukan diharapkan umat muslim saling toleransi
terhadap umat muslim yang menerima maupupun yang melarang
mengumumkan berita kematian. Karena masing-masing dari mereka bersandar
pada sumber hukum hadis yang shahih , bagi yang melakukannya diharapkan
mengumumkan berita kematian dengan cara yang baik tanpa menyerupai

masyarakat jahiliyah dan tanpa menimbulkan kerusuhan kepada masyarakat.
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